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ABSTRAK 
Proses pembelajaran kimia di SMAN 2 Cepu masih 

menggunakan metode pembelajaran ceramah dengan 
pendidik yang aktif menjelaskan di depan kelas dan peserta 
didik akan pasif. Hal tersebut terjadi karena keterbatasan 
sumber belajar peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada model pembelajaran PDEODE yang bermuatan nilai 
karakter pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 
Untuk pengumpulan data menggunakan penyebaran 
instrumen tes (pre-test dan post-test). Hasil uji instrumen tes 
(pre-test dan post-test) dianalisis menggunakan rumus korelasi 
Product Moment pada uji kelayakan instrumen tes melalui 
validasi peserta didik. Pengambilan sampling untuk uji 
tanggapan 72 peserta didik kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 di 
SMAN 2 Cepu menggunakan teknik cluster random sampling. 
Kriteria kelayakan instrumen soal pre-test dan post-test 
bersama 2 validator ahli. Hasil post-test untuk kemampuan 
berpikir kritis peserta didik memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 72,29% lebih besar dari kelas kontrol yang 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 51,74%. Hasil hipotesis 
melalui uji independent sample t-test menunjukkan bahwa nilai 
yang diperoleh dari Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 
Kata kunci: Model Pembelajaran PDEODE, Nilai Karakter, 
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit.

mailto:Sitikhoirunnisa_1908076025@student.walisongo.ac.id
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pusat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Sistem 

pendidikan memuat proses interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik untuk mengembangkan potensi 

yang dimilikinya. Pendidikan berfungsi untuk 

mempersiapkan peserta didik mempunyai daya saing 

tinggi dan mampu menghadapi perubahan yang terjadi 

(Marzano, 2008). Perbaikan dan peningkatan kualitas 

pendidikan perlu dilakukan melalui proses yang akan 

digunakan dalam suatu aspek, agar peserta didik 

menjadi aktif, kreatif, maupun menyenangkan dalam 

proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

berbagai aspek dalam prosesnya membahas materi 

dalam suatu ruangan lingkup itu sendiri. Aspek yang 

digunakan dalam suatu proses pemahaman materi 

kimia perlu adanya suatu pemikiran secara terstruktur 

(Sanjaya, 2013). Oleh karena itu, materi pembelajaran 

merupakan inti dari kegiatan belajar mengajar.  

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan ditingkat SMA/MA/SMK. Kimia adalah salah
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satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang terjadi 

di alam (Ningrum, 2018).  Ilmu kimia sebagai salah satu 

cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang menggali isi 

dari materi, mulai dari komposisi, sifat, struktur, dan 

perubahannya serta energi yang menyertai dalam 

perubahan kimia yang banyak dipelajari di alam dan 

energi yang sifatnya abstrak (Chang, 2005). Oleh 

karena itu, kimia mempunyai berbagai konsep yang 

memuat materi, sehingga peserta didik membutuhkan 

penalaran, pemahaman dan penerapan yang tinggi.  

Pembelajaran kimia yang dilakukan di sekolah 

difokuskan dalam klasifikasi konsep dan belum 

mengembangkan teknis yang beragam (Subagia, 

2014). Peserta didik masih mempunyai persepsi yaitu 

kimia sulit untuk dipelajari dan dipahami ketika proses 

pembelajaran. Hasil pra penelitian terhadap peserta 

didik SMA Negeri 2 Cepu didapatkan data bahwa dalam 

proses pembelajaran kimia sudah menerapkan nilai 

karakter peduli lingkungan, tetapi sikap peserta didik 

masih belum memahami. Salah satunya nilai karakter 

yang diterapkan peneliti pada kurikulum 2013 yaitu    

karakter peduli lingkungan.  

Penelitian ini fokus pada nilai karakter peduli 

lingkungan adalah merencanakan dan melaksanakan 



3 

 
 

suatu kegiatan untuk mencegah kerusakan lingkungan 

(Puskur, 2010). Karakter peduli lingkungan memiliki 

tujuan berorientasi di lingkungan, agar para peserta 

didik memiliki kepedulian terhadap keadaan di 

sekitarnya (Prabawati, 2011). Peneliti menerapkan 

salah satu cara untuk menerapkan nilai karakter peduli 

lingkungan kepada peserta didik yaitu dengan cara 

melaksanakan praktikum menggunakan bahan ramah 

lingkungan.  

Pendidikan nilai karakter peduli lingkungan 

memiliki pengaruh positif terhadap sekolah melalui 

pengintegrasian dalam proses pembelajaran (Purwati, 

2017). Oleh karena itu, peneliti melaksanakan 

penelitian melalui proses pembelajaran mengenai 

pentingnya menjaga lingkungan setelah menguasai 

teori. Berdasarkan hasil pra penelitian, peneliti akan 

memberikan inovasi terhadap proses pembelajaran 

khususnya mata pelajaran kimia yang ada di SMA 

Negeri 2 Cepu yaitu menerapkan kembali nilai karakter 

kedalam model pembelajaran.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

dipilih peneliti adalah model   pembelajaran PDEODE 

(Predict – Discuss – Explain – Observe – Discuss– 

Explain). Model pembelajaran PDEODE merupakan 
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model pembelajaran yang diturunkan dari suatu model 

pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) (Costu, 

2008).  

Model pembelajaran POE merupakan sebuah 

model pembelajaran melalui pendekatan konstruktivis 

yang akan memberikan fasilitas, agar mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik (Costu, 2008). Model pembelajaran PDEODE 

merupakan model pembelajaran berbasis 

memprediksi suatu permasalah setelah itu adanya 

suatu diskusi maupun menjelaskan secara rinci 

maupun pengamatan secara langsung melalui berbagai 

penjelasan yang mudah dipahami (Costu, 2008). Model 

pembelajaran dianggap relevan dan inovatif serta 

dapat menyajikan permasalahan dalam melatih 

kemampuan berpikir.   

Model pembelajaran PDEODE memiliki pengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 

(Ardiyan, 2015). Model pembelajaran PDEODE ini 

mempunyai enam strategi proses pembelajaran yakni 

Predict, Discuss I, Explain I, Observe, Discuss II, dan 

Explain II (Costu, 2008). Model pembelajaran PDEODE 

memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan 

akademik, dan interaksi antara strategi pembelajaran
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(Dipalaya, 2016). Peneliti memilih model pembelajaran 

PDEODE untuk mengatasi kesulitan peserta didik 

dalam pembelajaran melalui inovasi proses 

pembelajaran.  Oleh karena itu, model pembelajaran 

PDEODE akan digunakan oleh peneliti dalam proses 

pembelajaran. Harapannya dalam suatu rencana ini 

memberikan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Berpikir kritis adalah sebuah keterampilan 

dalam hidup, dan bukan sebuah hobi akademis 

(Johnson, 2007a). Berpikir kritis merupakan proses 

yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

membuat keputusan yang masuk akal mengenai apa 

yang harus dipercaya dan apa yang harus dilakukan 

(Ennis, 1996). Hasil pra penelitian di SMA Negeri 2 

Cepu menunjukkan bahwa ketika pendidik 

menggunakan model pembelajaran konvensional, 

peserta didik merasa jenuh dan tidak terdorong untuk 

mencari tahu pengetahuan sendiri, sehingga peserta 

didik tidak didorong untuk mencari pengetahuan 

sendiri dan berpikir kritis.   

Kemampuan berpikir kritis yang harus 

diterapkan terhadap peserta didik melalui pertanyaan, 

hipotesa, pengelompokan, observasi dan interprestasi 

(Angelo, 1995). Beberapa keterampilan ada yang tidak  
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berkembang dengan baik, maka diperlukannya model 

pembelajaran yang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses 

pembelajaran kimia. Berpikir kritis dapat diajarkan 

dalam berbagai materi pembelajaran. Salah satunya 

yaitu materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

larutan elektrolit dan non elektrolit.  

Materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

adalah materi kimia yang mempunyai karakteristik 

teori (Horizon, 2016). Karakteristik dari materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit salah satunya ruang 

lingkup konsep yang abstrak. Larutan merupakan 

sebuah campuran homogen diantara pelarut dan zat 

terlarut. Zat terlarut memiliki jumlah karakteristik 

lebih kecil lain halnya dengan kandungan yang 

berorientasi cukup memadai dalam proses kimia 

(Chang, 2005).  

Proses kimia mempunyai contoh yaitu zat pada 

gula yang akan dibagi antara air dan gula. Oleh karena 

itu, gula berperan sebagai zat terlarut sedangkan air 

sebagai pelarut. Proses pembelajaran mengenai materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit pendidik 

membutuhkan model pembelajaran yang bervariasi 

untuk menggambarkan konsep yang mudah dipahami 
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dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan oleh 

peneliti, maka model pembelajaran PDEODE 

bermuatan nilai karakter akan diterapkan melalui 

sintak PDEODE dan nilai karakter yang digunakan 

adalah karakter peduli lingkungan. Oleh karena itu, 

peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran PDEODE (Predict – 

Discuss – Explain – Observe – Discuss - Explain) 

Bermuatan Nilai Karakter Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Larutan 

Elektrolit Dan Non Elektrolit”. 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang telah diuraikan, bahwa 

identifikasi masalah dalam penelitian adalah:  

1. Pendidik masih menerapkan model pembelajaran 

konvensional (ceramah). 

2. Peserta didik kesulitan mempelajari kimia. 

3. Peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis 

rendah.  

4. Peserta didik masih belum memahami nilai karakter 

peduli lingkungan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, pembatasan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Penelitian ini fokus pada model pembelajaran 

PDEODE bermuatan nilai karakter peduli 

lingkungan. 

2. Penelitian ini untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

3. Materi yang digunakan penelitian adalah larutan 

elektrolit dan non elektrolit.    

4. Penelitian akan menerapkan kembali nilai karakter 

peserta didik yaitu peduli lingkungan. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, kemudian ada beberapa identifikasi masalah. 

Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

“Apakah penerapan model pembelajaran PDEODE 

bermuatan nilai karakter efektif terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit?”
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: “Efektivitas penerapan model 

pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit”. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini kaitannya dengan berproses pada 

pembelajaran kimia yang melalui model 

pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter pada 

Tahun Pelajaran 2022/2023.  

2. Manfaat Praktis  

Beberapa manfaat praktis dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi sekolah 

Diharapkan adanya penelitian ini dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam model pembelajaran PDEODE yang 

bermuatan nilai karakter. 

b. Bagi Pendidik 

Diharapkan dapat dijadikan masukan atau bahan 

pertimbangan yaitu model pembelajaran PDEODE 

bermuatan nilai karakter dalam menunjang proses 
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pembelajaran bagi pendidik kimia SMA Negeri 2  

Cepu, sehingga pembelajaran lebih 

menyenangkan. 

c. Bagi Peserta Didik 

Analisa untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis yang mudah dalam membantu peserta didik 

dalam menanggapi permasalahan yang baik, dan 

memberikan pengalaman dalam pengaplikasian 

kimia dengan kehidupan. 

d. Bagi Peneliti 

Analisa yang dilakukan penulis menjadikan suatu 

acuan bagi kehidupannya, sehingga penelitian ini 

dapat berkembang sebagaimana yang diharapkan. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan prosedur 

langkah demi langkah yang mengarah pada hasil 

belajar tertentu (Gunter, 1990). Model 

pembelajaran digunakan pendidik melalui 

prosedur sesuai tahap demi tahap yang mengarah 

pada hasil belajar. Langkah – langkah pendidik 

dengan berbagai hal yang menyangkut model 

pembelajaran akan diterapkan selama kegiatan 

belajar mengajar di kelas (Amri, 2015).  

Langkah – langkah model pembelajaran 

yang digunakan pendidik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara efesien. Berbagai hal 

mempunyai lima unsur dasar (Joyce & Weil, 1980) 

yaitu: Pertama, sintaks merupakan berbagai jenis 

unsur yang harus dipenuhi, karena saling 

berkaitan. Kedua, proses sosial merupakan suasana 

dan norma yang berlaku dalam pembelajaran. 

Ketiga, prinsciples of reaction yaitu suatu gambaran 

bagaimana seharusnya pendidik memandang, 

memperlakukan, dan merespon peserta didik.  Ke-
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empat, support system merupakan semua saran, 

bahan alat, atau lingkungan belajar yang 

mendukung pembelajaran. dan kelima, 

instructional dan nurturant effects merupakan hasil 

belajar yang diperoleh langsung berdasarkan 

tujuan yang dituju dan hasil belajar di luar yang 

dituju.  

Model pembelajaran memiliki banyak 

model, diantaranya: model reasoning and problem 

solving, model induiry training, model problem-

based instruction, model pembelajaran konseptual, 

model PDEODE, model group investigation, dan lain 

sebagainya (Trianto, 2010). Salah satu model 

pembelajaran yang dapat dipilih yaitu model 

pembelajaran PDEODE. Peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa model pembelajaran 

merupakan pola interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik. Model pembelajaran juga 

mempunyai lima unsur dasar yaitu sintak, sistem 

sosial, principles of reaction, support system, dam 

instructional and nurturant effects, dan peneliti 

akan menerapkan model pembelajaran PDEODE 

bermuatan nilai karakter. 
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2. Model Pembelajaran PDEODE  

Model pembelajaran POE diperkenalkan 

oleh White dan Gustone. Savender Ranne dan 

Kolari pertama kali yang menggunakan model 

pembelajaran POE untuk penelitian dalam bidang 

pendidikan teknik (Kolari, 2005). Model 

pembelajaran POE merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

konstruktivis (Sarah, 2020).  Teori konstruktivis 

merupakan salah satu yang dibutuhkan oleh 

peserta didik untuk membangun pengetahuannya 

sendiri berdasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya sehingga mampu meningkatkan 

pemahaman konsep IPA (Yuyu Yuliati, 2019). 

Model pembelajaran Predict – Discuss – 

Explain – Observe – Discuss - Explain (PDEODE) 

adalah model pembelajaran yang dikembangkan 

dari model pembelajaran POE (Costu, 2008). Model 

pembelajaran PDEODE diusulkan oleh Savender 

Ranne dan Kolari. Model pembelajaran PDEODE 

merupakan model pembelajaran berbasis untuk 

memprediksi suatu permasalah setelah itu adanya 

suatu diskusi maupun menjelaskan secara rinci 

serta melaksanakan pengamatan secara langsung 
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melalui berbagai penjelasan yang mudah dipahami 

(Costu, 2008).  Model pembelajaran Predict – 

Discuss – Explain – Observe – Discuss - Explain 

(PDEODE) ini mempunyai enam tahap proses 

pembelajaran yakni Predict, Discuss I, Explain I, 

Observe, Discuss II, dan Explain II (Costu,2008). 

Model pembelajaran PDEODE mempunyai tahapan 

pelaksanaan (Khossy A, 2021), yakni:  

a) Predict (memprediksi) 

Peserta didik harus dapat memahami materi 

dari pemahaman mengenai larutan elektrolit 

dan non elektrolit. Peserta didik ketika 

membuat prediksi, lalu diberi kebebasan untuk 

mengeksplor pengetahuan awal mengenai hal 

tersebut. 

b) Discuss I (mendiskusikan I) 

Peserta didik pada tahap ini, mendiskusikan 

dengan kelompoknya sesuai dengan materi 

yang diberikan oleh pendidik.  

c) Explain I (menjelaskan I) 

Peserta didik mencapai suatu kesepakatan 

untuk mengutarakan pendapat mengenai 

materi yang dibahas. 
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d) Observe (meneliti) 

Peserta didik diarahkan oleh pendidik dalam 

melaksanakan praktikum, sehingga mampu 

membuktikan hasil prediksi melalui percobaan.  

e) Discuss II (mendiskusikan II) 

Peserta didik mulai melakukan suatu arahan 

terhadap berbagai pendapat yang ada. 

f) Explain II (menjelaskan II) 

Peserta didik harus menyimpulkan secara 

bersama dengan materi yang dibahas dalam 

pembelajaran.  

Model pembelajaran PDEODE mempunyai 

tujuan agar peserta didik mampu mendapatkan 

kebebasan yaitu: 1) untuk memprediksi 

permasalahan secara individu atau kelompok, 2) 

untuk memecahkan permasalahan bersama-sama, 

dan 3) dapat mempermudah peserta didik untuk 

mempelajari materi yang dibahas (Costu, 2008).  

Peneliti menarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran PDEODE ini mempunyai 6 strategi 

pembelajaran yang terdiri dari: Predict, Discuss I, 

Explain I, Observe, Discuss II, dan Explain II. Model 

pembelajaran PDEODE bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik terhadap mo 
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del pembelajaran, interaksi antara strategi 

pembelajaran, dan memberi inovasi terhadap 

pendidik mengenai model pembelajaran yang 

dianggap lebih cocok sesuai dengan yang 

dibutuhkan peserta didik. 

Model pembelajaran PDEODE mempunyai 

kelebihan, diantaranya yaitu (Wahyuni, 2020): 

1) Peserta didik mampu aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2) Membangun pengetahuan peserta didik 

secara mandiri.  

3) Membuat kreativitas dan motivasi belajar 

peserta didik. 

4) Mengonstruksi pengetahuannya secara 

mandiri dari fenomena yang ada. 

5) Membangkitkan diskusi antara peserta didik 

dengan pendidik. 

6) Menggali gagasan awal yang dimiliki peserta 

didik. 

7) Membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik. 

8) Pembelajaran bersifat nyata dan dapat 

dilakukan diluar kelas, semisal di 

laboratorium.
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Model pembelajaran PDEODE meempunyai 

kelemahan, diantaranya yaitu (Wahyuni, 2020): 

(a) Memerlukan waktu banyak ketika 

menyampaikan materi pembelajaran secara 

tuntas. 

(b) Melakukan eksperimen memerlukan 

peralatan, bahan, dan tempat. 

(c) Pendidik memerlukan kemampuan khusus. 

Berdasarkan kelemahan yang ada dalam PDEODE 

dapat diatasi dengan kelebihan yaitu peserta didik 

mampu membangun pengetahuan secara mandiri 

dan mampu aktif dalam proses pembelajaran.  

3. Nilai Karakter 

Pendidikan karakter merupakan sebuah 

karakter yang dijadikan untuk penilaian 

subjektifitas terhadap kualitas moral dan mental 

seseorang (Zubaedi, 2011). Pendidikan karakter 

digunakan untuk penilaian subjektifitas terhadap 

peserta didik, sehingga mampu mengubah karakter 

yang berkaitan dengan stimulasi melalui 

intelektual seseorang. Pendidikan dalam 

kurikulum 2013 mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan 

yang mengarah pada pembentukan karakter dan
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akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, 

seimbang sesuai standar kompetensi lulusan pada 

setiap satuan pendidikan (Mulyasa, 2013). 

Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 

mempunyai tujuan untuk membina karakter 

peserta didik menjadi lebih baik misalnya sikap 

kerjasama, bertanggung jawab, percaya diri, sikap 

santun, kompetitif dan jujur, sehingga mutu proses 

dan hasil pendidikan meningkat. Berdasarkan 

pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 yaitu 

memiliki beberapa nilai karakter diantaranya ada 

18 jenis (Puskur, 2010): 

1. Karakter religious, merupakan sikap dan 

perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleransi 

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

Indikator dari nilai karakter religious yaitu: 

a. Mengagumi kebesaran Allah melalui 

berbagai pokok bahasan dalam berbagai 

mata pelajaran dan kemampuan manusia 

dalam melakukan sinkronisasi antara aspek 

fisik dan aspek kejiwaan.
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b. Mengagumi kebesaran Allah karena 

kemampuan dirinya untuk hidup sebagai 

anggota masyarakat dan adanya agama yang 

menjadi sumber keteraturan hidup 

masyarakat 

2. Karakter jujur, merupakan perilaku yang 

didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.   

Indikator dari nilai karakter jujur yaitu:  

a. Mengemukakan pendapat tanpa ragu 

tentang suatu pokok diskusi dan rasa senang 

atau tidak senang terhadap pembelajaran 

b. Tidak menyontek ataupun menjadi plagiat 

dalam mengerjakkan setiap tugas.  

c. Menyatakan sikap terhadap suatu materi 

diskusi kelas 

d. Membayar barang yang dibeli di toko 

sekolah dengan jujur. 

e. Mengembalikan barang yang dipinjam atau 

ditemukan ditempat umum 

3. Karakter toleransi, merupakan sikap dan 

tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap, serta tindakan   or-
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ang lain yang berbeda dari dirinya. Indikator 

dari nilai karakter toleransi yaitu: 

a. Tidak mengganggu teman yang berbeda 

pendapat. 

b. Menghormati teman yang berbeda agama. 

c. Bersahabat dengan teman dari kelas lain. 

4. Karakter disiplin, merupakan tindakan yang 

menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. Indikator 

dari nilai karakter disiplin yaitu: 

a. Selalu teliti dan tertib dalam mengerjakkan 

tugas. 

b. Tertib dalam berbahasa lisan dan tulis 

c. Menaati prosedur kerja laboratorium dan 

prosedur pengamatan permasalahan sosial 

d. Menaati aturan berbicara yang ditentukan 

dalam sebuah diskusi ketika di kelas. 

e. Tertib dalam menerapkan aturan penulisan 

untuk karya tulis 

5. Karakter kerja sama, merupakan perilaku yang 

menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar dan 

tugas, serta menyelesaikan tugas dengan baik. 

Indikator dari nilai karakter kerja sama yaitu:
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a. Mengerjakkan semua tugas kelas dengan 

baik pada waktu yang telah ditetapkan. 

b. Tidak putus asa dalam menghadapi konflik 

dalam belajar 

c. Selalu focus pada pelajaran 

6. Karakter kreatif, merupakan berpikir dan 

melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

Indikator dari nilai karakter kreatif yaitu: 

a. Mengajukan pendapat yang berkenaan 

dengan suatu pokok bahasan 

b. Bertanya mengenai penerapan suatu 

hukum/teori/prinsip dari materi lain ke 

materi yang sedang dipelajari. 

7. Karakter mandiri, merupakan sikap dan 

perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan berbagai 

tugas. Indikator dari nilai karakter mandiri 

yaitu: 

a. Melakukan sendiri dari tugas kelas yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

8. Karakter demokratis, merupakan cara berfikir, 

bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak 

dan kewajiban dirinya dan orang lain. Indikator 
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dari nilai karakter demokratis yaitu: 

a. Memilih ketua kelompok berdasarkan suara 

terbanyak 

b. Memberikan suara dalam pemilihan di kelas 

dan sekolah. 

c. Mengemukakan pikiran berbagai teman 

kelasnya. 

d. Ikut membantu melaksanakan program 

ketua kelas. 

9. Karakter rasa ingin tahu, merupakan sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 

didengar. Indikator dari nilai karakter rasa 

ingin tahu yaitu: 

a. Bertanya atau membaca di luar buku teks 

mengenai materi yang berkaitan dengan 

pelajaran. 

b. Bertanya kepada pendidik mengenai gejala 

alam yang baru terjadi. 

c. Bertanya kepada pendidik mengenai 

sesuatu yang didengar dari ibu, bapak, radio 

atau televisi.
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10.  Karakter semangat kebangsaan, merupakan 

cara berpikir, bertindak, berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara 

di atas kepentingan diri dan kelompoknya.  

Indikator dari nilai karakter semangat 

kebangsaan yaitu: 

a. Turut serta dalam upacara peringatan hari 

pahlawan dan proklamasi kemerdekaan. 

b. Mengemukakan pikiran dan sikap mengenai 

ancaman dari negara lain terhadap bangsa 

dan negara Indonesia. 

c. Mengemukakan sikap dan Tindakan yang 

akan dilakukan mengenai hubungan antara 

bangsa Indonesia dengan negara bekas 

penjajah Indonesia. 

11. Karakter cinta Tanah Air, merupakan cara 

berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. Indikator dari nilai karakter 

cinta tanah air yaitu: 

a. Menyenagi tiga hal, yaitu: keunggulan 

geografis dan kesuburan tanah wilayah Ind-
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onesia, keberagaman budaya dan seni di 

Indonesia, dan keberagaman suku bangsa 

dan Bahasa daerah yang dimiliki Indonesia. 

b. Mengagumi keberagaman hasil-hasil 

pertanian, perikanan, flora, dan fauna 

Indonesia, serta mengagumi dan 

menyenangi produk, industri, dan teknologi 

yang dihasilkan bangsa Indonesia. 

12. Karakter menghargai prestasi, merupakan 

sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. Indikator dari nilai 

karakter menghargai prestasi yaitu:  

a. Mengerjakkan tugas dari guru dengan 

sebaik-baiknya 

b. Berlatih keras untuk berprestasi dalam olah 

raga dan kesenian 

c. Hormat kepada sesuatu yang sudah 

dilakukan pendidik, kepala sekolah, dan 

personalia sekolah lain. 

d. Menceritakan prestasi yang dicapai orang 

tua. 

e. Menghargai hasil kerja pemimpin di tradisi, 
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masyarakat, dan hasil kerja masyarakat.  

13. Karakter bersahabat/komunikatif, merupakan 

suatu tindakan yang memperlihatkan rasa 

senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama 

dengan orang lain. Indikator dari nilai karakter 

komunikatif yaitu: 

a. Bekerja sama dalam kelompok di kelas 

b. Berbicara dengan teman sekelas 

c. Bergaul dengan teman sekelas ketika 

istirahat.  

d. Bergaul dengan teman lain kelas 

e. Berbicara dengan pendidik, kepala sekolah, 

dan personalia sekolah lainnya. 

14. Karakter cinta damai, merupakan suatu sikap, 

perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas 

kehadiran dirinya. Indikator dari nilai karakter 

cinta damai yaitu: 

a. Melindungi teman dari ancaman fisik 

b. Berupaya mempererat pertemanan 

c. Ikut berpartisipasi dalam sistem keamanan 

15. Karakter gemar membaca, merupakan suatu 

kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebijakan
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bagi dirinya. Indikator dari nilai karakter gemar 

membaca yaitu: 

a. Membaca buku atau tulisan keilmuan, 

sastra, seni, budaya, teknologi, dan 

humaniora 

b. Membaca koran/majalah dinding. 

16. Karakter peduli lingkungan, merupakan suatu 

sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitar, dan mengembangkan berbagai upaya 

untuk memperbaiki kerusakan alam yang 

sudah terjadi. Indikator dari nilai karakter 

peduli lingkungan yaitu: 

a. Merencanakan dan melaksanakan berbagai 

kegiatan pencegahan kerusakan lingkungan. 

17. Karakter peduli sosial, merupakan suatu sikap 

dan tindakan yang selalu inngin memberi 

banntuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. Indikator dari nilai karakter 

peduli social yaitu: 

a. Ikut dalam berbagai kegiatan sosial 

b. Meminjamkan alat kepada teman yang tidak 

membawa atau tidak punya. 

18. Karakter tanggung jawab, merupakan sikap  
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dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara 

dan Tuhan Yang Maha Esa.  

Berdasarkan 18 nilai karakter yang telah 

dibahas, peneliti akan mengintegrasikan dalam 

pembelajaran yaitu nilai karakter peduli 

lingkungan. Indikator sikap peduli lingkungan yaitu 

peserta didik mampu merencanakan dan 

melaksanakan berbagai kegiatan pencegahan 

kerusakan lingkungan. Penjabaran dari indikator 

tersebut sebagai berikut (Kepala badan penelitian 

dan pengembangan, 2010):  

1. Peserta didik diajarkan untuk terbiasa 

memelihara kebersihan dan kelestarian 

lingkungan sekolah sebagai bentuk sikap peduli 

lingkungan. 

2. Sekolah menyediakan tempat sampah di 

sekitar sekolah dan tempat cuci tangan. 

3. Menyediakan kamar mandi dan air bersih. 

4. Pembiasaan hemat energi, maksudnya peserta 

didik diajarkan untuk selalu melakukan pembi 

asaan hemat energi seperti mematikan lampu
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ketika siang hari dan memadamkan listrik 

ketika banjir. 

5. Melakukan pembiasaan memisahkan jenis 

sampah organik dan anorganik, maksudnya 

peserta didik dibiasakan untuk melakukan 

pemilahan sampah untuk mempermudah daur 

sampah. 

6. Penugasan pembuatan kompos dari sampah 

organik, maksudnya peserta didik ditugaskan 

dengan didampingi pendidik untuk membuat 

kompos dari sampah organik.  

7. Penanganan limbah hasil praktik, maksudnya 

pendidik dan pihak laboran melakukan 

himbauan kepada peserta didik melakukan  

penanganan limbah hasil praktik. 

8. Menyediakan perlatan kebersihan, maksudnya 

sekolah menyiapkan peralatan kebersihan 

seperti sapu lidi. 

9. Membuat tandon penyimpanan air, maksudnya 

sekolah menyediakan tendon sebagai 

penyiimpanan air. 

10. Memprogram cinta bersih lingkungan, 

maksudnya sekolah memprogramkan untuk di 

adakannya cinta bersih lingkungan semisal 
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melakukan program jum’at bersih pada setiap 

bulan guna mewujudkan kebersihan 

lingkungan sekolah. 

Berdasarkan penjabaran indikator nilai 

karakter peduli lingkungan tersebut, maka dalam 

penelitian menerapkan pembiasaan hemat energi 

dengan cara memadamkan listrik ketika adanya 

banjir dan penanganan limbah hasil praktik dengan 

cara menggunakan bahan yang ramah lingkungan. 

Peneliti akan menerapkan kembali nilai karakter 

peduli lingkungan. Firman Allah swt   menjelaskan 

mengenai nilai karakter sikap peduli lingkungan 

dalam ayat Alqur’an Surat Al-Mulk ayat 3:  

 

 

Artinya: yang telah menciptakan tujuh langit 

berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada 

ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang 

tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, 

adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? 

Tafsir surat Al-Mulk ayat 3 dalam tafsir Al- 

Azhar Jilid 9 yaitu “langit yang tujuh lapis adalah 

berbagai bintang satelit matahari yang terkenal. 

Semuanya dijadikan dengan teratur, dan tersusun 

نِ مِنْ تفَاَوُتٍ ۖ   حْمَٰ الَّذِي خَلقََ سَبْعَ سَمَاوَاتٍ طِباَقاً ۖ مَا ترََىٰ فيِ خَلْقِ الرَّ

  فطُُورٍ فاَرْجِعِ الْبَصَرَ هَلْ ترََىٰ مِنْ 
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rapi. Maka ulanglah kembali penglihatan, adakah 

engkau lihat sesuatu yang janggal?” (Hamka, 2015).    

Peneliti menarik kesimpulan dari ayat diatas 

bahwa salah satu tuntunan terpenting Islam dalam 

hubungannya dengan lingkungan yaitu bagaimana 

menjaga keseimbangan alam/lingkungan dan 

habitat yang ada tanpa merusak, karena tidak 

diragukan lagi bahwa Allah menciptakan segala 

sesuatu di ala mini dengan perhitungan tertentu.  

4. Kemampuan Berpikir Kritis  

Berpikir kritis adalah sebuah keterampilan 

dalam hidup, dan bukan sebuah hobi akademis 

(Johnson, 2007a). Berpikir kritis dalam Goals for a 

Critical Thingking Curiculum, meliputi (Beyer, 

1995) karakter dan keterampilan. Karakter dan 

keterampilan tidak dapat dipisah dalam diri 

seseorang. Berpikir kritis merupakan proses yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

membuat keputusan yang masuk akal mengenai 

apa yang harus dipercaya dan apa yang harus 

dilakukan (Ennis, 1996)  

Kemampuan berpikir kritis peserta didik 

harus diterapkan terhadap peserta didik melalui  

pertanyaan, hipotesa, pengevaluasi, observasi dan 
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interprestasi (Angelo, 1995). Beberapa 

keterampilan kemampuan peserta didik 

menghadapi proses harus ditingkatkan agar 

memiliki tingkat analisis yang baik. Firman Allah 

dalam surat Al-Alaq ayat 5 tentang pendidikan 

sebagai wadah untuk meningkatan kualitasnya 

adalah:   

( ْۗ
ناسَا نَ مَا لَاَ يَ عالَما (٥عَلَّمَ الْاِ  

Artinya: “Dia mengajari manusia apa yang tidak 

tahu” (QS. Al- Alaq: 5). Tafsir surat Al-Alaq ayat 5 

dalam tafsir Al- Azhar Jilid 9 yaitu “Allah Ta’ala 

mengajarkan manusia mempergunakan qalam. 

Sesudah dia pandai mempergunakan qalam itu 

banyaklah ilmu pengetahuan diberikan oleh Allah 

kepadanya, sehingga dapat pula dicatatnya ilmu 

yang baru didapatnya itu dengan qalam yang telah 

ada ditangannya” (Hamka, 2015).  

Berdasarkan surat Al-Alaq ayat 5 

menunjukkan bahwa ada kaitannya dengan 

berpikir kritis, karena dalam surat Al-Alaq untuk 

meningkatan kualitas berpikir. Berpikir kritis 

merupakan suatu proses yang sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu untuk membuat  

keputusan yang masuk akal tentang apa yang harus
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dipercaya dan apa yang harus dilakukan (Ennis, 

1996). Kemampuan berpikir secara terorganisir 

dan mengevaluasi suatu alasan secara matematis 

(Husnidar. et al, 2014).   

Mendefinisikan berpikir kritis sebagai 

(Fisher,2008): 

a) Suatu sikap mau berpikir secara mendalam 

tentang beberapa masalah yang berada dalam 

jangkauan pengalaman seseorang. 

b) Pengetahuan tentang metode-metode 

pemeriksaan dan penalaran yang logis. 

c) Semacam suatu keterampilan untuk 

menerapkan metode-metode tersebut.  

Berpikir kritis adalah suatu kemampuan 

nalar seseorang dalam menilai, memecahkan 

masalah dan membuat keputusan ilmiah. Berpikir 

kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang 

terampil dan aktif terhadap observasi dan 

komunikasi, informasi, dan argumentasi. Berpikir 

kritis dari uraian tersebut, terlihat bahwa berpikir 

kritis berkaitan erat dengan argumen. Oleh karena 

itu pengertian   argumen sendiri adalah 

serangkaian pernyataan (Hidayat et al., 2016). 
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Kemampuan berpikir kritis ini dapat 

dijabarkan berdasarkan tingkat kesulitan dibagi 

menjadi 5 indikator, yaitu: 1) (elementary 

clarification) penjelasan sederhana, meliputi focus 

terhadap pertanyaan, menganalisis pertanyaan, 

bertanya dan menjawab pertanyaan mengenai 

suatu penjelasan; 2) (basic support) keterampilan 

dasar, meliputi mempertimbangkan suatu 

penjelasan; 3) (inference) kesimpulan, 4) 

(advanced clarification) penjelasan lanjut seperti 

mendefinisikan istilah; dan 5) (strategy and tactics) 

strategi dan taktik, yakni menentukan suatu 

tindakan dan berinteraksi dengan orang lain 

(Ennis, 1996).  

Keterampilan yang harus dikuasai oleh 

peserta didik agar dapat berpikir kritis adalah 

sebagai berikut (Afrizon, 2016): 1) Keterampilan 

menganalisis, maksudnya dalam proses belajar, 

peserta didik dapat memahami masalah kemudian 

mempelajari keterkaitan sebagai dasar untuk 

memahaminya. 2) Keterampilan mendefinisikan 

masalah, maksudnya peserta didik dapat 

menganalisa masalah untuk mendapatkan 

pemahaman yang jelas tentang nilai, kekuatan dan 
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asumsi yang dapat digunakan sebagai perumusan 

masalah. 3) Keterampilan mengeksplorasi 

masalah, maksudnya peserta didik perlu 

pemahaman yang luas terhadap masalah sehingga 

dapat mengusulkan ide sebagai dasar hipotesis. 4) 

Keterampilan mengevaluasi masalah, maksudnya 

siswa memiliki keterampilan membuat keputusan, 

pernyataan, perhargaan, evaluasi dan kritik dalam 

menghadapi masalah. 5) Keterampilan 

mengintegrasikan masalah, maksudnya peserta 

didik dituntut memiliki keterampilan untuk bisa 

mengaplikasikan suatu solusi melalui kesepatakan 

kelompok. 

Berpikir kritis merupakan salah satu hasil 

pendidikan yang nilainya sangat tinggi (Daly, 

2001). Berpikir kritis adalah sebuah proses 

terorganisasi yang memungkinkan siswa 

mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa 

yang mendasari pemikiran orang lain (Johnson, 

2007b). Berdasarkan beberapa pendapat yang 

telah diuraikan, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan 

suatu proses yang sangat penting untuk membuat 

keputusan yang masuk akal mengenai apa yang 
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dipercaya dan apa yang harus dilakukan.  

Peserta didik mampu berpikir kritis melalui 

beberapa hal, diantaranya: mengembangkan 

perspektif, mengamati, membandingkan, membuat 

kesimpulan, memprediksi, menguji, membedakan 

fakta-fakta yang relevan, membangkitkan, peserta 

didik dengan berpikir kritis dapat menyelesaikan 

persoalan kimia didalam kehidupan yang dinamis 

dan dapat mengembangkan demokrasi pendidikan 

serta menambah kedewasaan peserta didik dalam 

berpikir. Firman Allah dalam surat Al-Hasyr 

menegaskan bahwa Allah memerintahkan manusia 

agar mampu berpikir kritis yang berbunyi: 

ثَ  َما ۚ  وَتلِاكَ الْا يَةِ اللََِّّ عًا مِنا خَشا ذَا الاقُراآنَ عَلَىَٰ جَبَلٍ لَرأَيَ اتَهُ خَاشِعًا مُتَصَدِ  الُ  لَوا أنَ ازلَانَا هََٰ

ما يَ تَ فَكَّرُونَ نَضاربُُِاَ للِنَّاسِ لَعَلَّهُ   

Artinya: “Kalau sekiranya kami turunkan Al-Quran 

ini kepada gunung, pasti kamu akan melihatnya 

tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya 

kepada Allah. Dan perumpamaan sengaja dibuat 

untuk manusia agar mereka berpikir” (QS. Al-

Hasyr: 21). Tafsir surat Al-Hasyr ayat 21 dalam 

tafsir Al- Azhar Jilid 9 yaitu “Kalau sekiranya kami 

turunkan Al-Qur’an ini ke atas sebuah gunung, 

niscaya akan engkau lihatlah gunung itu tanduk
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terpecah-belah disebabkan takut kepada Allah. 

Dan perumpamaan-perumpamaan itu kami 

perbuat untuk manusia supaya mereka berpikir" 

(Hamka, 2015).  

Peneliti menarik kesimpulan bahwa 

berpikir kritis yang digunakan yaitu penjelasan 

sederhana, meliputi fokus terhadap pertanyaan, 

menganalisis pertanyaan, bertanya, serta 

menjawab pertanyaan dengan jelas. 

5. Hubungan Model Pembelajaran PDEODE 

dengan Berpikir Kritis 

 Pembelajaran menggunakan model 

PDEODE mampu melatih peserta didik agar 

mampu membangun konsep ilmiah karena peserta 

didik dapat berpikir mandiri, aktif berbicara atau 

menulis, berkomunikasi secara interaktif kepada 

peserta didik yang lain melaksanakan observasi 

secara langsung, mengembangkan dan 

menjelaskan pemikiran peserta didik. 

Hubungannya pada model pembelajaran PDEODE 

dengan berpikir kritis dapat ditunjukkan pada 

Tabel 2.1.
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6. Materi Larutan Elektrolit dan non elektrolit 

Meteri yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah larutan elektrolit dan non elektrolit yang 

mempunyai karakteristik teori (Horizon, 2016). 

Karakteristik dari materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit salah satunya ruang lingkup konsep yang 

abstrak. Larutan merupakan sebuah campuran 

homogen diantara pelarut dan zat terlarut. Zat 

terlarut memiliki jumlah karakteristik lebih kecil 

lain halnya dengan kandungan yang berorientasi 

cukup memadai dalam proses kimia (Chang, 2005).  

Proses kimia memiliki contoh yaitu zat pada 

gula akan dibagi antara air dan gula. Oleh karena 

itu, gula berperan sebagai zat terlarut sedangkan 

air sebagai pelarut. Larutan mempunyai tiga fase

Tabel 2.1 Hubungan Model Pembelajaran 
PDEODE dengan kemampuan berpikir kritis 
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yakni berupa padat, gas, dan cair. Berdasarkan sifat 

daya hantar listrik, larutan disini dibagi menjadi 

dua yakni larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Larutan elektrolit merupakan suatu zat yang 

mampu menghantarkan arus listrik, ketika 

dilarutkan dalam air (Mulyanti, 2015).  

Beberapa senyawa tersebut dapat 

menghantarkan arus listrik, karena mempunyai 

ion-ion bebas. Ion-ion bebas dalam suatu larutan 

jika semakin banyak, maka daya hantar listriknya 

semakin kuat. Uji daya hantar listrik pada larutan 

dapat ditandai dengan lampu menyala terang dan 

gelembung gasnya banyak. Contoh pada kedua ion 

yakni Na+ dan Cl- tidak berbahaya lagi ketika sudah 

disatukan dalam ikatan membentuk senyawa.  

NaCl sangat bermanfaat bagi manusia. 

(NaCl) natrium klorida nama populernya yakni 

garam dapur, maka NaCl termasuk larutan 

elektrolit sehingga mampu menghantarkan arus 

listrik dan lampu mampu menyala. Larutan 

elektrolit kuat ada 2 sifat yaitu elektrolit asam kuat   

dan elektrolit basa kuat, contohnya yaitu (Mulyanti, 

2015):   

a) Semua jenis senyawa ion yang terlarut dalam 



39 

 
 

air (kecuali berbagai garam dari Hg dan Cd) 

b) Larutan asam kuat: HCl, H2SO4, HI, dan HClO4  

c) Larutan basa kuat: NaOH, KOH, RbOH, Ca(OH)2, 

Sr(OH)2, dan Ba(OH)2 

Elektrolit (sebelum dilarutkan) dapat 

berupa senyawa ionik atau molekul. Beberapa 

senyawa ionik, maka terdapat berbagai partikel 

yang bermuatan dalam larutan (Mulyanti, 2015). 

Contoh pada padatan ionik NaCl dilarutkan dalam 

air, ion klorida bermuatan negatif (Cl-) maka ujung-

ujung positif dari air akan mengelilingi sekitar ion 

klorida. Ion klorida yang dikelilingi oleh 

sekelompok molekul air yang bermuatan positif 

disebut ion klorida terhidrat (Chang, 2003). 

Beberapa ion terbentuk dari molekul-

molekul tertentu apabila dilarutkan dalam pelarut 

yang sesuai. HCl merupakan contoh molekul-

molekul yang netral, sehingga tidak dapat 

menghantarkan arus listrik karena tidak ada ion-

ion. Larutan HCl jika dimasukkan kedalam air, 

maka larutan tersebut dapat menghantarkan arus 

listrik karena terjadi pembentukan partikel-

partikel bermuatan. Molekul HCl telah berinteraksi 

dengan pelarut air untuk membentuk ion-ion, sepe-
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rti ditunjukkan pada persamaan 

(Sastrohamidjodjo,2010): 

  

Interaksi molekul HCl terjadi ketika HCl 

yang memberikan proton kepada H2O untuk 

membentuk H3O+ dan Cl-. Ion positif dan negatif 

dibentuk dalam air meskipun dalam HCl murni. 

Muatan positif pada H3O+ dikatakan sebagai ion 

hidronium atau oksonium sedangkan ion klorida 

(Cl-) yang bermuatan negatif, sehingga kedua ion 

adalah terhidrat. Ionisasi suatu solute dengan air 

dapat dinyatakan suatu reaksi kimia 

(Sastrohamidjodjo,2010): 

HCl + H2O → H3O+ + Cl- 

Oleh karena itu, ion H3O+ dapat dinyatakan 

sebagai proton terhidrat dan air sebagai 

penghidrat. Penghidrat sering dihilangkan dari 

persamaan reaksi, sehingga persamaan dapat 

dituliskan lebih sederhana: 

HCl → H+ + Cl- 

Persamaan reaksi HCl dapat dituliskan lebih 

sederhana apabila semua spesies adalah terhidrat
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Air apabila dihilangkan dari persamaan kimia 

berbahaya kecuali jika tetap diingat dalam larutan 

berair, sehingga air selalu dihubungkan dengan 

setiap spesies yang terlarut dan dapat 

mempengaruhi sifat-sifatnya.  

Larutan elektrolit lemah merupakan zat 

elektrolit yang terurai hanya sebagian saja, 

sehingga membentuk   ion-ionnya didalam air. 

Perbedaan dari larutan elektrolit kuat dengan 

elektrolit lemah yaitu larutan elektrolit kuat 

terdisosiasi 100% menjadi ion-ion, sedangkan 

larutan elektrolit lemah hanya terdisosiasi 

sebagian (Petrucci, 1992). Uji daya hantar 

listriknya ditandai dengan lampu padam dan 

gelembung gas sedikit atau lampu redup dan 

gelembung gas sedikit.  

Contoh dari larutan elektrolit lemah yaitu: 

1) Senyawa kovalen polar hanya saja terdisosiasi 

Sebagian: HF, HCN, H2S, H2CO3, CH3COOH, dan 

C6H5OH 

2) Basa dari atom nitrogen: NH3, N2H4, dan 

CH3NH2. 

3) Garam halida/sianida/tiosianat dari logam Hg, 

Zn, dan Cd. 
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Larutan non elektrolit merupakan suatu zat yang 

tidak mampu menghantarkan arus listrik, 

sehingga tidak membentuk ion-ion didalam air 

(Sujana, 2014). Uji daya hantar listrik pada larutan 

non elektrolit ditandai dengan lampu padam dan 

tidak ada gelembung gas. Contohnya pada larutan 

yang termasuk larutan non elektrolit, yaitu selain 

senyawa asam, basa, dan garam:  C2H5OH, C6H12O,  

C12H22O11, (COONH2)2, C3H5(OH)3, dan C2H4(OH)2. 

Senyawa ion terbentuk melalui ikatan ion 

yaitu diantara dua atom penyusun yang memiliki 

perbedan keelektronegatifan > 2,0 (Mulyanti, 

2015). Perbedaan keelektronegatifan yang besar 

merupakan elektron ikatan jika ditarik lebih kuat 

dari suatu atom yang berkaitan sehingga terjadi 

pemisahan oleh muatan. Atom jika kurang kuat 

ketika menarik elektron ikatan, maka akan 

melepas elektron dan menjadi ion bermuatan 

positif atau kation. 

Larutan senyawa kovalen dapat 

menghantarkan arus listrik dapat dilihat 

berdasarkan perbedaan keelektronegatifan atom 

unsur ketika menyusun senyawa tersebut 

(Mulyanti, 2015). Senyawa kovalen berdasarkan 
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keelektronegatifan dibagi menjadi dua yaitu 

senyawa kovalen polar dan senyawa kovalen non 

polar.  Senyawa kovalen polar termasuk sifat 

elektrolit sedangkan senyawa kovalen non polar 

termasuk sifat non elektrolit.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian mengenai penerapan model 

pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, 

mengacu pada penelitian terdahulu sebagai berikut:  

1. Maria Ulfah (2019) dengan judul penelitiannya 

“Pengaruh Model Pembelajaran PDEODE terhadap 

Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik Kelas XI 

SMA Swadhipa Bumisari Natar”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran PDEODE lebih bagus dari pada model 

pembelajaran konvensional   (Maria Ulfah, 2019).  

Perbedaannya adalah penelitian terdahulu meneliti 

kemampuan keterampilan literasi sains sedangkan 

yang akan diteliti oleh peneliti yaitu kemampuan 

berpikir kritis. Persamaannya penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah model pembelajaran 

yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan
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model pembelajaran PDEODE.   

2. Syifa Aulia (2019) dengan judul penelitiannya 

“Pengaruh Strategi Pembelajaran PDEODE terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada 

Konsep Jamur”. Hasil dari penelitiannya bahwa 

adanya pengaruh pada strategi PDEODE terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa lebih bagus dari 

pada model pembelajaran konvensional. Perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya terdapat pada materi 

konsep jamur, sedangkan penelitian ini meneliti 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah model pembelajaran yang 

digunakan yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran PDEODE terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada peserta didik.   

3. Nurmita Fitriyani (2019) dengan judul 

penelitiannya “Efektivitas Model Experiental 

Learning terhadap Pemahaman Konsep dan 

Attitude Toward Chemistry Learning (ATCL) pada 

Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model experiential 

learning dapat meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik dari pada menggunakan model pem-
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belajaran ceramah.  Model pembelajaran 

experiential learning rata-rata yang diperoleh 

sebesar 73,833 sedangkan model pembelajaran 

konvensional sebesar 57,857. Perbedaannya adalah 

penelitian terdahulu meneliti mengenai model 

pembelajaran experiential learning terhadap 

pemahaman konsep dan Attitude Toward Chemistry 

Learning (ATCL) sedangkan pada penelitian ini 

mengenai model pembelajaran PDEODE bermuatan 

karakter terhadap kemampuan berpikir kritis.  

Persamaan dari penelitian ini dan terdahulu yaitu 

materi yang digunakan sama-sama materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit.   

4. Wigati (2018) dengan judul penelitiannya 

“Pengembangan Modul Inquiry Terbimbing 

Bermuatan Nilai/Karakter Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Sikap Peserta Didik 

Pada Materi Jamur”. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produk berupa modul 

berkategori baik dan sangat baik menurut ahli, 

sehingga mampu untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis.  Perbedaannya dari penelitian terda 

hulu yaitu meneliti mengenai pengembangan Modul 

Inquiry Terbimbing sedangkan pada penelitian ini
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mengenai penerapan model pembelajaran PDEODE. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah bermuatan nilai karakter. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan masalah dapat membentuk kerangka 

berpikir untuk mendapatkan jawaban yang telah 

dipaparkan pada rumusan masalah. Kerangka berpikir 

adalah gambaran mengenai sebuah pikiran penulis 

akan memberikan penjelasan yang telah dipaparkan 

pada hipotesis. Berdasarkan hasil pra riset di SMA 

Negeri 2 Cepu proses pembelajaran kimia yang 

diterapkan pendidik adalah model pembelajaran 

konvensional dan peserta didik merasa jenuh serta 

tidak terdorong untuk mencari pengetahuan sendiri, 

sehingga peserta didik tidak didorong untuk mencari 

pengetahuan sendiri dan berpikir kritis.   

Penelitian akan mengaitkan dengan model 

pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter, 

sehingga proses pembelajaran mengenai materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit peserta didik 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

memahami konsep dengan mudah dipahami. Peneliti   

akan melaksanakan penelitian 2 kelas untuk menguji 

kemampuan berpikir peserta didik. Kelas pertama ter-
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masuk kelas eksperimen menggunakan model PDEODE 

bermuatan nilai karakter dan kelas kedua yaitu kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 

Kedua model pembelajaran tersebut sudah 

dilaksanakan, maka dapat dilihat bahwa terjadi adanya 

perbedaan antara model pembelajaran konvensional 

dengan model pembelajaran PDEODE bermuatan 

karakter terhadap kemampuan berpikir kritis. Oleh 

karena itu, peneliti berharap terhadap peserta didik 

mampu melaksanakan eksperimen dengan baik dan 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kerangka berpikir 

secara lebih jelas dalam penelitian ini ditunjukkan pada 

Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

1. Pendidikan merupakan pusat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

sehingga proses interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik untuk mengembangkan 

potensi yang dimilikinya.  

2. Pendidikan berfungsi untuk mempersiapkan 

peserta didik mempunyai daya saing tinggi 

dan mampu menghadapi perubahan yang 

terjadi.   

1. Sistem pembelajaran kimia yang 

diterapkan di SMA Negeri 2 Cepu 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

2. Peserta didik merasa jenuh serta tidak 

terdorong untuk mencari tahu 

pengetahuan sendiri, sehingga mengalami 

peserta didik belum didorong untuk 

mencari tahu pengetahuan sendiri.  

3.  

Penelitian akan menggunakan 2 model pembelajaran yaitu model pembelajaran 

konvensional dan mengaitkan model pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter. 

Ada perbedaan antara model pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran 

PDEODE bermuatan nilai karakter terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 
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D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka berpikir kritis pada Gambar 2.1, 

maka hipotesis dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

Ho:  Model pembelajaran PDEODE bermuatan nilai 

karakter tidak efektif terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Ha: Model pembelajaran PDEODE bermuatan nilai 

karakter efektif terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif ini akan menggunakan 

instrumen sebagai alat pengumpul data, meneliti pada 

populasi dan sampel tertentu, sifat analisis datanya 

bersifat kuantitatif atau statistik, dan mempunyai tujuan 

yakni untuk melakukan pengujian hipotesis yang 

ditetapkan (Sugiyono, 2015).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model Pembelajaran PDEODE bermuatan 

nilai karakter terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit.  Data kuantitatif untuk mengumpulkan dan 

menganalisis masalah menggunakan quasi 

eksperimental design. Quasi eksperimental design 

merupakan desain yang memiliki kelompok kontrol, 

tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variable-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2015).  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Cepu yang  
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beralamat Jl. Randublatung KM. 5, Cepu, Mernung, 

Kec. Cepu, Kabupaten Blora, Jawa Tengah 58315. 

Tahun Ajaran 2022/2023. 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan April 2022 

hingga selesai.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Populasi merupakan sebuah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu sehingga ditetapkan 

oleh peneliti agar dipelajari, kemudian diambil 

kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Populasi merupakan 

sebuah subyek penelitian yang menyeluruh (Arikunto, 

2010). Berdasarkan dari beberapa penjelasakan 

mengenai populasi  dapat disimpulkan bahwa populasi 

merupakan subyek penelitian yang diambil secara 

menyeluruh. Populasi yang digunakan untuk penelitian  

yaitu seluruh peserta didik kelas X tingkat SMA Negeri 2 

Cepu, jumlah seluruh peserta didik kelas X ada 5 kelas. 

2. Sampel 

Sampel yaitu sebagian dari populasi yang diambil 

secara bagian kecil yang diamati (Arikunto, 2010).  

Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel prob-
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ability dengan teknik cluster random sampling. 

Probability merupakan suatu teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 

2015). 

Teknik cluster random sampling merupakan suatu 

teknik pengambilan sampel dilaksanakan secara acak 

dengan memilih dua kelas yang dijadikan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini akan 

dilakukan di kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol yang 

akan diberi perlakuan model pembelajaran 

konvensional, dan kelas X MIPA 1 sebagai kelas 

eksperimen yang akan diberikan perlakuan model 

pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter. Desain 

penelitian ini di awali dengan pemberian soal pre-test di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian kelas 

eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran 

PDEODE bermuatan nilai karakter dan kelas kontrol 

diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional, 

dan diakhir pemberian soal pos-test pada kelas 

eksperimen dan kontrol untuk melihat efek dari 

perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelas kontrol.
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Desain penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.1 

(Suharsaputra, 2012). 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Non-equivalent Control 
Group Design 

Kelas  Pre-test  Perlakuan  Post-test  
Eksperimen  O1 XE O2 

Kontrol  O3 XK O4 
 

Keterangan:  

O1: Tes awal untuk kelompok eksperimen (Pre-test) 

O2: Tes akhir untuk kelompok eksperimen (Post-test) 

O3: Tes awal untuk kelompok kontrol (Pre-test) 

O4: Tes akhir untuk kelompok kontrol (Post-test) 

XE: Perlakuan dengan model pembelajaran PDEODE 

bermuatan nilai karakter 

XK: Perlakuan dengan model pembelajaran konvensional  

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu nilai, sifat atau 

atribut dari objek maupun kegiatan yang memiliki 

variasi tertentu dalam penelitian untuk dipelajari dan  

ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Beberapa variabel 

yang digunakan:  

1. Variabel bebas (Independent Variabel): 

Variabel Independen (x) adalah variabel yang 

sering disebut sebagai variabel stimulus atau menjadi 

sebab munculnya perubahan. Variabel Independent 

dalam penelitian ini adalah menggunakan model 
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pembelajaran PDOEDE bermuatan nilai karakter. 

2. Variabel terikat (Dependent Variable):  

Variabel dependen (y) adalah variabel yang 

timbul oleh adanya variabel bebas. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir 

kritis. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan: 

a) Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data untuk melaksanakan studi pendahuluan yang 

menghasilkan sebuah masalah yang harus diteliti 

(Sugiyono, 2015). Peneliti melaksanakan wawancara 

digunakan untuk mengetahui permasalahan proses 

pembelajaran di SMA Negeri 2 Cepu. 

b) Instrumen  

Peneliti menggunakan bentuk instrumen untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis. Instrumen 

yang digunakan berupa tes tertulis yaitu tes 

dilaksanakan sebelum (pre-test) pembelajaran dan 

tes setelah pembelajaran (post-test). Tes tertulis yang 

dipilih berupa tes esai (essay test) yaitu tes yang di 
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laksanakan peserta didik agar memberikan jawaban 

dalam bentuk uraian (Zuriah, 2007). Tes yang 

diberikan yang memuat beberapa aspek untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan 

indikator yang telah dipilih. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Peneliti menganalisis instrumen dilakukan untuk 

mengetahui kelayakan perangkat tes sebagai instrumen 

penilaian. Peneliti melakukan analisis uji coba instrumen 

tes melalui, antara lain: uji validitas, uji reliabilitas, uji 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Mengetahui 

kualitas suatu instrumen dapat dilakukan dengan 

serangkaian tes dan analisis terhadap instrumen 

tersebut. 

1. Validitasi isi  

Validitas isi adalah pengujian validitas dilakukan atas 

isinya untuk memastikan apakah instrumen 

pengumpulan data dapat mengukur secara tepat 

keadaan yang ingin diukur. Pengujian validitas isi dapat 

dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli 

(Purwanto, 2011). 

2. Uji Validitas Soal 

Validitas yaitu suatu alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kebenaran pada instrumen   (Arikunto
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2010). Instrumen dapat dikatakan valid jika nilai 

validitasnya tinggi, begitu juga kebalikannya. Rumus 

yang digunakan untuk uji validitas butir soal yaitu rumus 

korelasi Product Moment dengan simpangan yang 

dikemukakan oleh person sebagai berikut: 

 𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√[𝑁∑𝑋2−(∑ 𝑋)2 [𝑁∑𝑌2−(∑ 𝑌)2]]
 

Keterangan: 
rxy : Angka indeks korelasi product 

moment 
N : Jumlah Data 
∑X : Jumlah skor item 
∑Y : Jumlah skor total (Irawan, 2016) 

3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang menunjukkan 

derajat ketetapan tes yang berkaitan memperoleh data 

yang dicapai oleh peserta didik. Tes tersebut 

dialokasikan kepada peserta didik yang mempunyai 

kesempatan yang berbeda, tetapi waktu yang sama. Tes 

reliabel terlihat oleh rendahnya standart error of 

measurement dan tingginya koefisien reliabilitas. Hasil 

mengukur peserta didik tersebut menandakan 

konsisten, jika diberikan hasil ukuran yang sama. 

Reabilitas instrument soal essay dapat diuji dengan 

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut 

(Purwanto,2011):
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r11=(
𝑘

(𝑘−1)
) (1 −

 ∑ 𝜎𝑏
2

𝜎 𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r11  = reliabilitas tes secara keseluruhan.  

k     = banyaknya butir pertanyaan. 

∑ 𝜎𝑏
2 = jumlah varian butir. 

𝜎 𝑡
2   = varian total. 

4. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan sebuah keberadaan 

suatu soal apakah dianggap sukar, sedang, atau mudah 

dikerjakan. Tingkat kesukaran soal pilihan essay dapat 

menggunakan berbagai langkah yang ditempuh (Farida, 

2017), antara lain: 

Menghitung tingkat kesukaran menggunakan rumus:  

TK = 
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Keterangan:  

TK                = tingkat kesukaran soal uraian. 

Mean               = rata-rata skor peserta didik. 

Skor Maksimum = skor maksimum yang ada      pada 

pedoman penskoran. 

Interprestasi tingkat kesukaran instrumen ditunjukkan 

pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Interprestasi Tingkat Kesukaran Instrumen 
Interval  Kriteria  

P < 0,3 Sukar  
0,31 ≤ P ≤ 0,7 Sedang 

P > 0,71 Mudah  
Sumber: Arikunto (2009)
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5. Daya Beda Soal 

Daya beda soal (D) merupakan sebuah kemampuan 

soal untuk membedakan antara peserta didik yang 

mempunyai kemampuan tinggi dengan peserta duduk 

mempunyai kemampuan rendah.  Persamaan dapat 

dilihat menggunakan rumus daya pembeda soal essay 

(Arikunto, 2010), antara lain:  

𝐷𝑃= 
𝑋̅𝐴−𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

𝐷𝑃       = Daya pembeda 

𝑋̅𝐴   = Rata-rata peserta didik kelompok atas yang        

menjawab benar. 

𝑋̅𝐵       = Rata-rata peserta didik kelompok bawah  

SMI = skor maksimal ideal 

Kriteria daya bed pada instrumen ditunjukkan pada 

Tabel 3.3. 
 

Interval  Kriteria  

DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,30 Jelek 
0,31 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,41 < DP ≤ 0,70 Baik  
0,71 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

Sumber: Arikunto (2009). 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Analisis 

menggunakan alat analisis berkuantitatif menggunakan 

Tabel 3.3. Kriteria Daya Beda pada Instrumen 
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model matematik atau model statistik dan ekonometrik. 

Hasil yang didapatkan berupa angka yang kemudian 

dijelaskan dan diinterpresentasikan didalam satu uraian 

(Sugiyono, 2015).  

1. Analisis Skor Peserta Didik 

Analisis data yang dilakukan untuk penskoran pada 

lembar jawab soal peserta didik, perhitungan skor, dan 

presentase skor rata-rata peserta didik menggunakan 

tingkatan kognitif C3-C5 pada indikator soal. Rincian 

perhitungan skor soal kemampuan bepikir kritis tingkat 

tinggi ditunjukkan sebagai berikut (Abdullah, 2015): 

Perhitungan skor soal:   

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑥 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑜𝑎𝑙
𝑥100% 

Capaian tingkat kemampuan berpikir kritis tingkat 

tinggi peserta didik ditunjukkan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Capaian tingkat kemampuan berpikir kritis tingkat 
tinggi peserta didik 

Interpretasi (%) Klasifikasi 

85 < x ≤ 100  Sangat bagus 
71 < x ≤ 84  Bagus 
64 < x ≤ 70 Cukup 
55 < x ≤ 63  Kurang  
0 < x ≤ 54 Sangat kurang 

Sumber: Slameto (1996) 
 

2. Uji Normalitas   

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh berdistribusi normal, sehingga dapat 

digunakan dalam teknik statistik parametrik. Uji ini 
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digunakan untuk data populasi yang dilakukan untuk 

mengetahui kondisi awal dari populasi, pre-test dan post-

test pada kelas eksperimen serta kelas kontrol. 

Pengujian dilakukan menggunakan SPSS 25 dengan uji 

Shapiro Wilk dengan taraf kesalahan 5%.  Aturan dalam 

pengambilan keputusan yaitu jika nilai (sig) > 0,05, maka 

data terdistribusi normal sedangkan jika nilai (sig) < 

0,05, maka data  tidak terdistribusi normal (Kadir, 

2015). 

3. Uji Homogenitas 

Varians adalah salah satu metode statistika yang 

digunakan untuk menghitung homogenitas kelompok 

(Sugiyono, 2015).  Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah nilai populasi yang dilakukan untuk 

mengetahui kondisi awal dari populasi, nilai pre-test dan 

post-test berdistribusi homogen atau tidak. Pengujian 

menggunakan uji Levene dengan bantuan software SPSS 

25 dengan taraf signifikan sebesar 5%. Kriteria 

pengujian adalah ditolak jika nilai signikasi lebih kecil  

dari 0,05. Jika nilai Levene statistic > 0,05 artinya variasi 

data yang dianalisis adalah homogen.  

4. Uji Hipotesis 

Uji perbedaan rata-rata yang digunakan adalah uji dua 

pihak (uji t) yaitu uji independent sample t test. Analisis
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data untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan 

teknik statistik uji independent sample t test dengan 

program SPSS 25 for Windows. Uji t dilakukan pada 

signifikasi 5%. Berdasarkan probilitas (Sudjana, 2005): 

1) H0 ditolak jika signifikan < 0,05. 

2) Ha diterima jika signifikan > 0,05.    

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho = Model pembelajaran PDEODE bermuatan nilai 

karakter tidak efektif terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

Ha = Model pembelajaran PDEODE bermuatan nilai 

karakter efektif terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian efektivitas model pembelajaran 

PDEODE bermuatan nilai karakter terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA 

Negeri 2 Cepu Kecamatan Cepu Kabupaten Blora 

dilakukan pada kelas X MIPA. Populasi yang 

digunakan penelitian berjumlah 180 sedangkan 

sampel penelitian ini berjumlah 72. materi yang 

digunakan adalah larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Data yang digunakan berupa data 

kuantitatif, data tersebut didapatkan dari nilai pre-

test dan post-test menggunakan tes soal objektif. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahapan yang 

dilaksanakan oleh peneliti sebelum melakukan 

penelitian. Peneliti terlebih dahulu menyusun 

instrumen soal yang sudah disusun selanjutnya 

melakukan validasi ke dosen, kemudian 

dilakukan uji coba pada kelas XI MIPA 1 SMAN 2 

Cepu.
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a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)  

Peneliti menyusun kegiatan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Pembelajaran di kelas kontrol 

dilakukan secara konvensional, sedangkan 

pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan 

dengan menggunakan model pembelajaran 

PDEODE bermuatan nilai karakter. RPP pada 

penelitian ini telah dilampirkan pada Lampiran 

2 halaman 94. 

b. Penyusunan Instrumen  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penyusunan instrumen soal sebagai berikut: 

1) Menentukan tujuan tes 

2) Melakukan pembatasan materi yang akan 

diujikan. Materi yang akan diujikan adalah 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

3) Menyusun kisi-kisi instrumen soal tes. 

4) Menentukan jumlah butir soal. Soal yang 

dibuat peneliti yaitu mengadopsi dari 

lampiran tesis yang dibuat oleh Ambar 

Pangaribowosakti (2014), kemudian di 

modifikasi dengan peneliti. Jumlah butir soal
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yang akan diujikan ada 20 butir soal dalam 

bentuk   soal uraian (essay) sesuai dengan 

kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal pada penelitian ini 

telah dilampirkan pada Lampiran 4 halaman 

120. Menentukan ranah kognitif serta 

indikator berpikir kritis dari setiap butir soal 

yang meliputi mengaplikasikan (C3), 

menganalisis (C4) untuk ranah kognitif, dan 

menentukan (C5), sedangkan elementary 

clarification, basic support, inference, advanced 

clarification dan strategy and tactics untuk 

indikator berpikir kritis. 

5) Instrumen soal yang telah disusun 

selanjutnya dilakukan validasi oleh dua 

validator. Hasil dari validasi didapatkan 

bahwa dari 20 butir soal hanya 14 soal yang 

dapat digunakan karena ada permasalahan 

yang sama. Kisi-kisi soal hasil validasi pada 

penelitian ini telah dilampirkan pada 

Lampiran 5 halaman 121.  

6) Instrumen soal yang telah divalidasi 

kemudian dilakukan uji coba soal dengan 

validitas empiris menggunakan uji validitas 

butir soal. Uji coba soal dilakukan kepada 
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peserta didik kelas XI MIPA 1 SMAN 2 Cepu 

yang telah mempelajari materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Kisi-kisi soal 

yang digunakan uji coba pada penelitian ini 

telah dilampirkan pada Lampiran 6 halaman 

122.  

7) Menganalisis data hasil soal uji coba untuk 

diambil soal yang valid. Instrumen soal yang 

telah diuji coba kemudian dianalisis dengan 

mencari validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda. 

a) Analisis Validasi Soal 

Analisis validasi soal digunakan untuk 

mengetahui kevalidan butir-butir soal yang 

telah diujikan. Butir soal yang valid 

digunakan sebagai soal pre test dan post test 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Hasil rHitung dibandingkan dengan rtabel pada 

taraf signifikan 5% dan responden 35. Jika 

rhitung > rtabel maka item soal tersebut valid. Jika 

data yang dihasilkan dari sebuah instrumen 

valid, maka mampu memberikan gambaran 

tentang data secara benar sesuai dengan 

kenyataan sesungguhnya (Arikunto, 2009).  
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Berdasarkan hasil tes yang diujikan kepada 

35 responden peserta didik kelas XI MIPA 1 

SMAN 2 Cepu. Hasil yang telah dujikan 

kepada 35 responden mengacu pada taraf 

signifikan 5% diperoleh rtabel sebesar 0,334, 

sehingga item soal dikatakan valid apabila r-

hitung > rtabel (rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 

0,483). Hasil perhitungan analisis validitas 

instrumen uji coba soal uraian (essay) 

ditunjukkan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Validitas Soal Uji Coba Uraian (Essay) 

No Kriteria 
Soal 

No. Soal Jumlah 

1 Valid 1,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13 10 
2 Tidak 

Valid 
2,6,10,14 4 

 
 

Hasil Tabel 4.1 terdapat 10 soal uraian (essay) 

yang valid dan ada 4 soal yang tidak valid 

dengan taraf 5% dan responden 35. Peneliti 

akan mengggunakan instrumen soal yang 

valid, sehingga soal dapat dijadikan sebagai 

soal pre-test dan post-test. Perhitungan 

validitas soal uraian (essay) pada penelitian 

ini telah dilampirkan pada Lampiran 14 

halaman 148.
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b) Analisis Reliabilitas 

Analisis reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi jawaban 

instrumen. Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis reliabilitas soal uraian (essay) 

didapatkan bahwa r11 sebesar 0,620 dan rtabel 

sebesar 0,334 dengan taraf  signifikan 5% dan 

responden 35. Hasil dari perhitungan analisis 

reliabilitas soal uraian (essay) dapat 

dinyatakan bahwa reliabel yang didasarkan 

atas perhitungan r11>rtabel. 

c) Analisis tingkat kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran soal uji coba 

bertujuan untuk mengetahui item soal yang 

memiliki kriteria sukar, sedang atau mudah. 

Hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba 

ditunjukkan pada Tabel 4.2 

Tabel 4. 2 Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji 
Coba Essay 
No Kriteria 

Soal 
No. Soal Jumlah 

1 Sukar - - 
2 Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14 14 
3 Mudah - - 

 

Berdasarkan analisis soal tes diperoleh 14 

kriteria soal sedang, dan untuk kriteria soal 

mudah dan sukar tidak ditemukan.
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d) Analisis Daya Beda 

Analisis daya pembeda bertujuan untuk 

mengetahui  kemampuan butir soal yang 

dapat membedakan peserta didik 

berkemampuan tinggi dan peserta  didik yang 

berkemampuan rendah. Hasil analisis daya 

beda soal ditunjukkan pada Tabel 4.3 

Tabel 4. 3 Analisis Daya Beda Soal Uji Coba Essay 
No Kriteria Soal No. Soal Jumlah 
1 Sangat Jelek 6,10,14 3 
2 Jelek 1,2,3,5,7,8,11,13 8 
3 Cukup 4 1 
4 Baik 9,12 2 
5 Sangat Baik - - 

 

Berdasarkan hasil analisis 14 soal tes yang 

diujikan adalah pada soal nomor 6,10,14 

mempunyai kriteria daya beda sangat jelek, 

soal nomor 1,2,3,5,7,8,11,13 kriteria daya 

beda jelek, soal nomor 4 kriteria daya beda 

cukup, dan soal nomor 9,12 kriteria daya 

beda baik. Berdasarkan hasil analisis soal uji 

coba essay yang dipakai dan dibuang 

ditunjukkan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Soal Uji Coba Essay yang 
dipakai dan dibuang 

No Indikator No Soal No Soal 
Dipakai 

No. Soal 
Dibuang 

1 Elementary clarification 1,2,3,4,5,6,7 1,3,4,5,7 2,6 
2 Basic support 8 8 - 
3 Inference 9,10,11 9,11 10 
4 Advanced clarification 12 12 - 
5 Strategy and tactis 13,14 13 14 
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Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa 

dari 14 butir soal essay yang sudah di 

validasi oleh dua dosen validator dan diuji 

cobakan didapatkan 10 butir soal. Peneliti 

menggunakan 10 butir soal yang dapat 

dijadikan soal tes kemampuan berpikir 

kritis dan 4 soal yang dibuang. Oleh karena 

itu,  disebabkan karena 4 soal yang terdiri 

dari nomor 2,6,10,14 tidak valid 

berdasarkan hasil perhitungan dari 

validitas. Berdasarkan hasil perhitungan 

uji reliabilitas kriterianya reliabel dan 

berdasarkan perhitungan hasil uji tingkat 

kesukaran kriterianya sedang. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya 

beda soal mempunyai kriteria  sangat jelek 

ada 3 butir soal, kriteria jelek ada 8 butir 

soal, kriteria cukup ada 1 butir soal, dan 

kriteria baik ada 2 butir soal. Soal yang 

digunakan telah mewakili setiap indikator 

yang sudah ditentukan sebelumnya. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Analisis data populasi 

Penentuan sampel dalam suatu populasi harus 

melalui beberapa tahapan, diiantaranya yaitu: 

1) Uji Normalitas  

Analisa penormalan bertujuan agar data 

penelitian mengalami suatu penormalan data. 

Penormalan data sangat penting dalam 

pengujian statistik dapat ditunjukkan pada 

Tabel 4.5.  

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Populasi 
No Kelas Saphiro-Wilk Kriteria 
1 X MIPA 1 .327 Normal 
2 X MIPA 2 .273 Normal 
3 X MIPA 3 .100 Normal 
4 X MIPA 4 .355 Normal 
5 X MIPA 5 .075 Normal 

Berdasarkan hasil pada pengujian statistik 

yang telah dilakukan sebelumnya bahwa data 

penelitian memenuhi penormalan data. Uji 

normalitas populasi bertujuan untuk 

menentukan sampel yang akan dipakai 

menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Peneliti melakukan pemilihan sampel 

menggunakan teknik cluster random sampling. 

Peneliti melaksanakan penelitian melalui 

persebaran data populasi hasilnya 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, sampel 
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dapat dipilih secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang terdapat dalam 

suatu populasi.  

2) Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas yang ada pada 

pengujian statistik berguna dalam apakah data 

yang ada memenuhi syarat homogenitas dalam 

penelitian dapat ditunjukkan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Populasi 
No Levene statistic Sig Kriteria 
1 2,336 0,057 Homogen 

 

Berdasarkan hasil output pada pengujian 

statistik yang telah dilakukan terlihat bahwa 

nilai signifikansi pada pengujian statistik lebih 

besar dari 0,05 yang artinya data bersifat 

homogen.  Peneliti memilihan sampel disini 

memanfaatkan teknik cluster random sampling. 

Teknik ini dipilih karena persebaran data 

populasi hasilnya berdistribusi normal, 

sehingga sampel dapat dipilih secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang terdapat 

dalam suatu populasi. 

b. Pre-test dan Hasil Pre-test 

Penormalan data yang digunakan pada hasil 

pre-test ini apakah memenuhi syarat dalam
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pengujian statistik.  

1) Uji Normalitas 

Pengujian penormalan bermanfaat dalam 

memenuhi uji asumsi klasik pada data 

penelitian yang digunakan. Penormalan data 

sangat penting dalam pengujian statistik dapat 

ditunjukkan pada Tabel 4.7.  

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Pre-Test 
No Kelas Saphiro-Wilk Kriteria 
1 Eksperimen .420 Normal 
2 Kontrol .206 Normal 

 

Berdasarkan pengujian penormalan pada 

pengajian statistik telah memenuhi syarat 

dikarenakan nilai signifikansi pada pengujian 

statistic lebih besar dari 0,05.  

2) Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas yang ada pada 

pengujian statistik berguna dalam apakah data 

yang ada memenuhi homogenitas dalam 

penelitian, sehingga uji homogenitas 

didapatkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 

4.8.  

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Pre-test 
Berpikir Kritis 

No Levene statistic Sig Kriteria 
1 0,05 0,944 Homogen 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas berpikir 

kritis didapatkan nilai Sig > 0,05 yang 

menunjukkan bahwa sampel dinyatakan 

homogen. 

c. Tahap Post-test dan Hasil Post-test 

Penormalan data yang digunakan pada hasil 

post-test ini apakah memenuhi syarat dalam 

pengujian statistik. Hasil pengujian secara 

statistik ini akan diuji apakah data penelitian 

memenuhi sebagai syarat penelitian.  

1) Uji Normalitas 

Analisa penormalan bertujuan agar data 

penelitian mengalami suatu penormalan data. 

Penormalan data sangat penting dalam 

pengujian statistik dapat ditunjukkan pada 

Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Post-Test 
Berpikir Kritis 

No Kelas Saphiro-Wilk Kriteria 
1 Eksperimen .523 Normal 
2 Kontrol .420 Normal 

 

Berdasarkan pengujian penromalan pada 

pengujian statistik telah memenuhi syarat 

dikarenakan nilai signifikansi pada pengujian 

statistik lebih besar dari 0,05. 
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2) Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas yang ada pada 

pengujian statistik berguna dalam apakah data 

yang ada memenuhi homogenitas dalam 

penelitian, sehingga uji homogenitas 

didapatkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 

4.10.  

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Post-Test 
Berpikir Kritis 

No Levene statistic Sig Kriteria 
1 2.645 0,108 Homogen 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas berpikir 

kritis didapatkan nilai Sig > 0,05  yang 

menunjukkan bahwa sampel dinyatakan 

homogen. 

d. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Nilai yang disajikan berdasarkan hasil 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.1.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.1 Rata-rata nilai Pre-Test dan Post-
Test 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa 

di kelas eksperimen kemampuan berpikir 
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kritisnya lebih meningkat jika dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

memperoleh nilai awal sebesar 50,21% dan 

setelah melaksanakan perlakukan sebesar 

72,29%, sedangkan   kelas kontrol rata-rata 

nilai awal sebesar 46,18% dan setelah 

melaksanakan pembelajaran sebesar 51,74%. 

B. Hasil Uji Hipotesis 

Analisa dalam sebuah penelitian digunakan 

untuk melihat seberapa besar hasil berpikir kritis 

peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Analisa pengujian sebelum percobaan dan sesudah 

percobaan menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis pada 

kedua kelas.  Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji independent sample t test dengan 

bantuan spss 25.  

Uji parametrik digunakan untuk 

menunjukkan bahwa data nilai pre-test peserta 

didik berdistribusi normal dan homogen. Uji 

independent sample t test dapat juga digunakan 

untuk memperhatikan suatu data berdistribusi 

normal atau tidak serta homogen atau tidak 

homogen. Analisa independent sample t test Analisa 
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yang baik dalam menganalisa hasil penelitian. 

Analisa independent sample t test sangat baik 

menganalisa data berpasangan atau berbeda 

(Kadir, 2016). Hasil yang disesuikan dengan Analisa 

uji statistik pengujian ditunjukkan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4. 11 Uji Independent Sample t-Test Berpikir 
Kritis 

Independent Differences Berpikir Kritis 
Mean 20.583 
Std. Deviation 3.253 
T 6.328 
Symp.Sig. (2-tailde) .000 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji Independent 

Sample t-Test yang ditunjukkan pada Tabel 4.10 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

< 0,05. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ha diterima 

berarti model pembelajaran PDEODE bermuatan 

nilai karakter efektif terhadap kemampuan berpikir 

kritis pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit.  

C. Pembahasan  

Penelitian yang dilakukan penulis mengacu 

kepada penelitian yang berbasis statistik, sehingga 

hasil pengolahan datanya berupa angka yang 

dijelaskan secara mendalam khususnya yang 

membahas mengenai model pembelajaran  PDEODE
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Model Pembelajaran PDEODE salah satu aspek 

memberikan inovasi terhadap proses 

pembelajaran, salah satunya mata pelajaran IPA 

(Suartini et al, 2016). Hasil ini terjadi karena 

kelebihan dari model pembelajaran PDEODE 

bermuatan nilai karakter yang telah diterapkan 

meliputi beberapa tahapan.  

Tahapan yang pertama yaitu Predict 

(memprediksi), peserta didik akan memprediksi 

suatu permasalahan yang diberikan dari penulis 

mengenai berbagai hal yang mendukung dalam 

proses penelitian. Peneliti menayangkan sebuah 

berita banjir di Jakarta dan petugas PLN langsung 

memadamkan listrik, kemudian peserta didik 

memprediksi suatu permasalahan “Jelaskan 

hubungan mengapa PLN memadamkan listrik 

disaat banjir dengan materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit?”, maka dari itu ketika membuat 

prediksi, diberi kebebasan untuk mengeksplor 

pengetahuan awal mengenai materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Tahap kedua yaitu 

Discuss I (mendiskusikan I), peserta didik pada 

tahap ini mendiskusikan dengan kelompoknya 

mengenai hasil penelitian yang diberikan kepada
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peneliti. Peserta didik mendiskusikan berbagai 

aspek yang ada “Jelaskan hubungan mengapa PLN 

memadamkan listrik disaat banjir dengan materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit?”. Tahap ketiga 

mengenai Explain I (menjelaskan I), peserta didik 

pada tahap ini mencapai berbagai hal dalam 

kelompok.  

Tahap keempat yaitu Observe (meneliti), 

peneliti agar melaksanakan penelitian secara 

langsung, sehingga peserta didik mampu 

membuktikan hasil percobaan melalui praktikum 

menggunakan bahan ramah lingkungan untuk 

menerapkan nilai karakter peduli lingkungan.  

Kegiatan praktikum berkaitan dengan hal untuk 

dapat digunakan dalam membantu kegiatan 

percobaan, sehingga dapat melihat suatu kejadian 

lebih rinci dan meningkatkan kemampuan berpikir 

dalam memahami suatu kejadian (Yustyan, 2015). 

Tahap kelima yaitu Discuss II (mendiskusikan II), 

peserta didik diminta untuk mendiskusikan 

kembali hasil prediksi tahap awal dengan hasil 

pengamatan yang sudah dilaksanakan. Tahap 

keenam yaitu Explain II (menjelaskan II), peserta 

didik diminta untuk menyamakan pendapat antara 
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sebelum pengamatan dengan sesudah melakukan 

pengamatan.  

Model pembelajaran PDEODE memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik (Ardiyan, 2015).  Model pembelajaran 

PDEODE memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan akademik dan interaksi antara strategi 

pembelajaran (Dipalaya, T, 2016). Penelitian 

terdahulu menyebutkan hasil bahwa model  

pembelajaran PDEODE yang signifikan dan 

kriterianya baik dengan rata-rata sebesar 82,2% 

dan peserta didik memberikan respon baik dengan 

presentasi mencapai 77% (Heryani et al, 2016).   

Berdasarkan beberapa tahapan model 

pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter 

yang telah dilaksanakan ada tahapannya yaitu 

observe. Peserta didik pada tahap ini akan 

dibimbing oleh peneliti untuk melaksanakan 

percobaan, sehingga peserta didik mampu 

pembuktikan hasil percobaan melalui praktikum 

dengan bahan ramah lingkungan. Kegiatan 

praktikum digunakan dalam membantu 

menganalisa teori yang ada untuk digunakan dalam 

percobaan, sehingga dapat melihat suatu kejadian
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lebih rinci dan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dalam memahami suatu kejadian.  

Berpikir kritis merupakan suatu proses yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

untuk membuat keputusan yang masuk akal 

tentang apa yang harus dipercaya dan apa yang 

harus dilakukan (Ennis, 1996). Beberapa 

keterampilan terkadang tidak dikembangkan 

dengan baik, maka diperlukan adanya metode yang 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dalam proses pembelajaran 

kimia.  Kemampuan berpikir kritis yang dapat 

diterapkan terhadap peserta didik yaitu melalui 

pertanyaan, hipotesa, klasifikasi, observasi 

(pengamatan) dan interprestasi (Angelo, 1995).  

Indikator yang digunakan dalam penelitian 

yaitu: 1) elementary clarification; 2) basic support; 

3) inference; 4) advanced clarification; dan 5) 

strategy and tactics (Ennis, 1996). Berdasarkan 

hasil dari pengerjaan soal post-test menghasilkan 

bahwa indikator elementary clarification 

memperoleh nilai rata-rata 72,78%, indikator basic 

support memperoleh nilai rata-rata 70,83%, 

indikator inference memperoleh nilai rata-rata 
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70,14%, indikator advanced clarification 

memperoleh nilai rata-rata 71,53%, dan indikator 

strategy and tactics memperoleh nilai rata-rata 

70,14%. Berdasarkan hasil dari pengerjaan soal 

post-test indikator elementary clarification 

memperoleh nilai rata-rata paling tinggi berkriteria 

bagus sebesar 72,78%.  

Indikator elementary clarification berkriteria 

bagus karena peserta didik mampu mengasah 

kemampuan berpikir kritis untuk mencapai 

kepahaman. Oleh karena itu, peserta didik mampu 

mengidentifikasikan informasi yang relevan pada 

permasalahan dan mampu memberikan solusi, 

serta peserta didik belum memahami materi yang 

dikerjakan. Berdasarkan penelitian terdahulu 

membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis 

indikator elementary clarification terjadi 

peningkatan pada peserta didik. Oleh karena itu, 

peserta didik dapat mengidentifikasi informasi 

yang relevan pada permasalahan, mampu 

menemukan solusi, dan menemukan konsep yang 

baru (Jumaisyaroh, 2014). 

Berdasarkan hasil dari pengerjaan soal post-

test yang disesuaikan dengan indikator inference, 
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strategy and tactics memperoleh nilai rata-rata 

paling rendah rendah berkriteria cukup sebesar 

70,14%. Indikator inference, strategy and tactics 

berkriteria cukup karena peserta didik mampu 

untuk menetukan soal yang mudah untuk 

dikerjakkan terlebih dahulu sesuai dengan 

pemahaman yang diterimanya. Berdasarkan 

beberapa tahapan model pembelajaran PDEODE 

mampu melatih peserta didik membangun konsep 

ilmiah karena peserta didik dapat berpikir mandiri, 

aktif berbicara atau menulis, berkomunikasi secara 

interaktif kepada peserta didik yang lain 

melaksanakan observasi secara langsung, 

mengembangkan dan menjelaskan pemikiran 

peserta didik. Penelitian yang telah dilaksanakan 

oleh peneliti dikhususkan kepada X MIPA 1 yang 

dapat digunakan percobaan dan X MIPA 2 

digunakan sebagai kelas yang menerapkan metode 

lama.  

Tahap pertama melaksanakan model 

pembelajaran untuk diberi suatu tindakan. Hasil 

rata-rata pre-test dari kelas yang diberi percobaan 

sebesar 50,21% dan dari kelas yang tidak diberi 

percobaan sebesar 46,18%. Hasil pre-test yang telah
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dilakukan penulis mengalami penormalan data dan 

memiliki varian yang sama. Tahap selanjutnya 

peneliti memberikan perlakuan terhadap dua 

sampel yaitu kelas X MIPA 1 diberi perlakuan model 

pembelajaran PDEODE bermuatan nilai karakter 

sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas X MIPA 

2 diberi perlakuan model pembelajaran 

konvensional sebagai kelas kontrol. Tahap 

selanjutnya yaitu tahap terakhir peneliti 

memberikan soal post-test.  

Hasil pengujian post-test peserta didik 

dapat dilihat pada hasil uji statistik (Lampiran 18) 

menunjukkan bahwa data tersebut bersidtribusi 

normal dan homogen. Hasil pengujian rata-rata 

nilai pre-test dan post-test dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 yang menunjukkan bahwa di kelas 

eksperimen kemampuan berpikir kritisnya lebih 

meningkat jika dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen memperoleh nilai awal sebesar 

50,21% dan setelah melaksanakan perlakukan 

sebesar 72,29%, sedangkan kelas kontrol rata-rata 

nilai awal sebesar 46,18% dan setelah 

melaksanakan pembelajaran sebesar 51,74%.   



83 

 
 

Hasil pengujian hipotesis melalui uji 

Independent Sample t-Test yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.10 diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat diambil 

kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ha 

diterima berarti model pembelajaran PDEODE 

bermuatan nilai karakter efektif terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti selesai melaksanakan apa yang 

telah dijadikan syarat dalam kaidah penelitian. 

Penulis berasumsi bahwa dalam proses penelitian 

adanya keterbatasan. Keterbatasan dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Keterbatasan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Cepu, 

apabila dilaksanakan ditempat yang berbeda 

maka hasil penelitiannya pasti berbeda.  

2. Keterbatasan Waktu dan Materi 

Penelitian ini hanya fokus pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit saja, dikarenakan 

waktu yang ada tidak cukup jika harus ateri 

lainnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Hasil uji statistik penerapan suatu proses 

dalam penerapan model pembelajaran PDEODE 

bermuatan nilai karakter efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. Hasil pengujian hipotesis melalui uji 

Independent Sample t-Test menunjukkan bahwa 

yang diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha 

diterima. Berdasarkan hasil perhitungan uji 

statistik berpikir kritis pada kelas eksperimen 

sebeser 72,29% sedangkan kelas kontrol sebesar 

51,74%.  

B. Implikasi 

Hasil penelitian mengenai efektivitas 

model pembelajaran PDEODE bermuatan nilai 

karakter terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang diharapkan dari penelitian ini 

sehingga memiliki implikasi sebagai berikut: 
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1. Peserta didik mampu memperoleh pemahaman 

dan berbagai aspek mengenai materi yang 

disampaikan dalam penelitian melalui 

penerapan model pembelajaran PDEODE 

bermuatan nilai karakter yang dicirikan aspek 

sains untuk diaplikasikan dalam suatu 

pembelajaran. 

C. Saran   

Penelitian ini ada beberapa masukan yang 

diperlukan sebagai sarana perbaikan yaitu:  

1. Bagi pendidik, model pembelajaran PDEODE 

bermuatan nilai karakter dapat digunakan untuk 

pembelajaran yang bervariasi. Oleh karena itu, 

peserta didik menjadi aktif ketika belajar dan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis.  

2. Dapat menerapkan suatu pembelajaran yang 

berhubungan dengan larutan elektrolit maupun 

non elektrolit.    
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DAFTAR PESERTA DIDIK PRE-TEST DAN POST-TEST
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Rencana Pelaksanaan Pendidikan Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Sekolah : SMA Negeri 2 Cepu 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X / Genap 
Materi Pokok : Larutan elektrolit dan non elektrolit 
Alokasi Waktu : 1 x 5 pertemuan 

A. Kompetensi Inti: 
KI. 1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI. 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, dan proaktif 
dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI.3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 

KI. 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar IPK 

3.8 Menganalisis sifat larutan berdasarkan daya 
hantar listriknya. 

3.8.1 Menjelaskan pengertian larutan 
elektrolit dan non elektrolit. 

3.8.2 Membedakan sifat larutan 
berdasarkan daya hantar listrik. 

3.8.3 Menyebutkan contoh-contoh larutan 
elektrolit dan non elektrolit. 

3.8.4 Mengelompokkan larutan kedalam larutan 
elektrolit dan non elektrolit berdasarkan 
daya hantar listrik. 

4.8 Merancang Melakukan, dan menyimpulkan 
percobaan, serta menyajika hasil percobaan untuk 
mengetahui sifat larutan elektrolit dan non 
elektrolit. 

4.8.1. Membuat rancangan percobaan untuk 
membedakan daya hantar listrik berbagai larutan 
menggunakan bahan sederhana yang bermuatan 
karakter yakni peduli lingkungan. 
4.8.2. Mengamati nyala lampu dan gelembung gas 
yang terjadi pada larutan yang diuji. 
4.8.3. Mengelompokkan larutan-larutan yang 
termasuk larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah, 
dan non elektrolit. 
4.8.4 Mengidentifikasi beberapa sifat larutan yang 
termasuk larutan elektrolit dan non elektrolit. 
4.8.5 Membedakan daya hantar listrik berbagai 
larutan melalui perancangan dan pelaksanaan 
percobaan. 

Lampiran 2  
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C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan yang menggunakan model pembelajaran PDEODE, pada kegiatan 
pembelajaran dan diskusi kelompok pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit. Kegiatan pembelajaran peserta didik mampu meningkatkan kemampua 
berpikir kritis dan menjawab pertanyaan, serta dapat: 
1) Peserta didik menjelaskan larutan elektrolit dan non elektrolit melalui 

penggunaan model pembelajaran PDEODE dengan benar.  
2) Peserta didik membedakan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik 

melalui penggunaan model pembelajaran PDEODE dengan benar. 
3) Peserta didik menyebutkan contoh-contoh larutan ektrolit dan non elektrolit 

melalui penggunaan model pembelajaran PDEODE dengan benar. 
4) Peserta didik mengelompokkan larutan kedalam larutan elektrolit dan non 

elektrolit berdasarkan daya hantar listrik melalui model pembelajaran 
PDEODE dengan benar. 

5) Peserta didik Membuat rancangan percobaan untuk membedakan daya hantar 
listrik berbagai larutan menggunakan bahan sederhana yang bermuatan 
karakter yakni peduli lingkungan yang melalui model pembelajaran PDEODE 
dengan benar. 

6) Peserta didik mengamati nyala lampu dan gelembung gas yang terjadi pada 
larutan yang diuji melalui penggunaan model pembelajaran PDEODE dengan 
benar.  

7) Peserta didik mengelompokan berbagai larutan yang termasuk larutan 
elektrolit kuat, elektrolit lemah dan non elektrolit melalui penggunaan model 
pembelajaran PDEODE dengan benar. 

8) Peserta didik mengidentifikasi beberapa sifat larutan yang termasuk larutan 
elektrolit dan non elektrolit melalui penggunaan model pembelajaran PDEODE 
dengan benar. 

9) Peserta didik membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui 
perancangan dan pelaksanaan percobaan melalui penggunaan model 
pembelajaran PDEODE dengan benar. 

D. Materi Pembelajaran 
a. Pengertian larutan elektrolit. 
b. Pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit. 
c. Senyawa dan jenis larutan elektrolit. 

E. Model Pembelajaran 
1. Model : PDEODE  

2. Sintak 
            

: - Prediksi  
   - Diskusi  
   - Penjelasan 
   - Observasi 
   - Penjelasan 
   - Diskusi 

-Presentasi 
-Tanya Jawab 

F. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
a. Media: Papan Tulis, Spidol, Power point, Proyektor, Laboratorium maya rumah 

belajar Kemendikbud, dan LKPD. 
b. Alat: Gelas palstik, kabel listrik, lampu bohlam kecil, batu baterai, paku, dan 

pipet tetes.  
c. Bahan: Larutan alcohol 10%, Larutan gula, Larutan sabun, Air jeruk, dan Air 

mineral. 
d. Sumber Belajar: Buku Pembelajaran SMA Kimia, kelas X kemendikbud., Buku 

Kimia dasar jilid. Sri Mulyanti: Alfabeta., dan Internet
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G. Kegiatan Pembelajaran 
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Rencana Pelaksanaan Pendidikan Kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 
Sekolah : SMA Negeri 2 Cepu 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X / Genap 
Materi Pokok : Larutan elektrolit dan non elektrolit 
Alokasi Waktu : 1 x 5 pertemuan 
A. Kompetensi Inti: 
KI. 1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI. 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsive, dan proaktif dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI. 3 : Memahami,menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI. 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar IPK 

3.8 Menganalisis sifat larutan 
berdasarkan daya hantar listriknya. 

3.8.1 Menjelaskan pengertian larutan 
elektrolit dan non elektrolit 

3.8.2 Membedakan sifat larutan 
berdasarkan daya hantar listrik. 

3.8.3 Menyebutkan contoh-contoh larutan elektrolit 
dan non elektrolit. 

4.8 Merancang Melakukan, dan 
menyimpulkan percobaan, serta 
menyajika hasil percobaan untuk 
mengetahui sifat larutan elektrolit dan 
non elektrolit. 

4.8.1. Membuat rancangan percobaan untuk 
membedakan daya hantar listrik berbagai larutan. 
4.8.2. Mengamati nyala lampu dan gelembung gas yang 
terjadi pada larutan yang diuji. 
4.8.3. Mengelompokkan larutan-larutan yang termasuk 
larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan non 
elektrolit 
4.8.4 Membedakan daya hantar listrik berbagai larutan 
melalui perancangan dan pelaksanaan percobaan 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan yang menggunakan model pembelajaran konvensional, pada kegiatan 
pembelajaran dan diskusi kelompok pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Kegiatan 
pembelajaran peserta didik mampu disiplin, teliti, bertanggung jawab dan menjawab 
pertanyaan, serta dapat: 

1. Peserta didik menjelaskan larutan elektrolit dan non elektrolit melalui penggunaan model 
pembelajaran konvensional dengan benar.  

2. Peserta didik membedakan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik melalui penggunaan 
model pembelajaran konvensional dengan benar. 

3. Peserta didik menyebutkan contoh-contoh larutan ektrolit dan non elektrolit melalui 
penggunaan model pembelajaran konvensional dengan benar. 

4. Peserta didik membuat rancangan percobaan untuk membedakan daya hantar listrik 
berbagai larutan melalui penggunaan model pembelajaran konvensional dengan benar. 

5. Peserta didik mengamati nyala lampu dan gelembung gas yang terjadi pada laruan yang 
diuji melalui penggunaan model pembelajaran konvensional dengan benar. 

6. Peserta didik mengelompokan berbagai larutan yang termasuk larutan elektrolit kuat, 
elektrolit lemah dan non elektrolit melalui penggunaan model pembelajaran konvensional 
dengan benar. 

7. Peserta didik membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui perancangan dan 
pelaksanaan percobaan melalui penggunaan model pembelajaran konvensional dengan 
benar. 

D. Materi Pembelajaran 
1) Pengertian larutan elektrolit. 
2) Pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit. 
3) Senyawa dan jenis larutan elektrolit. 

E. Model Pembelajaran 
Model: Ceramah, Diskusi dan Tanya jawab  
Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar: 
1) Media: Papan Tulis, Spidol, Power point, Proyektor, Laboratorium maya rumah belajar 

Kemendikbud, dan LKPD. 
2) Bahan: Larutan alcohol 10%, Larutan gula, Larutan sabun, Air jeruk, dan Air mineral. 
3) Sumber Belajar: Buku Pembelajaran SMA Kimia, kelas X kemendikbud., Buku Kimia dasar 

jilid. Sri Mulyanti: Alfabeta., dan Internet. 
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Lampiran 3 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  
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Lampiran 4 Kisi-kisi Instrumen Soal Awal 
Pembuatan 
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Lampiran 5 Kisi-kisi Instrumen Soal dengan Validator 
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Lampiran 6 Kisi-kisi Instrumen Soal setelah Uji Coba 



 
 

123 
 

SOAL Pre-test dan Post-Test 
SOAL LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 

1. Wacana 1  
Hujan deras menyebabkan banjir dan kerusakan yang meluas di ibu 
kota keuangan Pakistan, Karachi, pada Senin (11/7/2022). Air 
bahkan membanjiri kawasan bisnis kota tersebut. Kepala Menteri 
Provinsi Sindh Murad Ali Shah mengatakan sebagian 
besar underpass terendam banjir dan tidak ada tempat untuk 
memompa air, serta sampah yang menumpuk sehingga 
menyebabkan banjir. Dia mengatakan hujan 126 mm yang belum 

pernah terjadi sebelumnya telah turun dalam tiga jam. Perdana Menteri Shehbaz Sharif 
menawarkan setiap dukungan yang mungkin untuk pemerintahan Karachi, melakukan 
pemadaman listrik terlebih dahulu, sehingga tidak terjadi kebakaran. 
Buatlah 3 pertanyaan mengenai wacana di atas dengan mengaitkan materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit! 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Lampiran 7 
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2.  
POJOKSATU.id, MAGETAN – Gara-gara nyalakan TV dengan kondisi 
tangan basah, bocah perempuan 11 tahun ini kesetrum dan harus 
meregang nyawa seketika. Bocah kelas empat sekolah dasar tersebut 
ditemukan tewas akibat tersengat listrik. Awalnya, Bunga hendak 
menyalakan televisi di rumahnya. Dia bermaksud mencabut steker 
lemari es, agar beban listrik berkurang. Diduga tangan korban basah, 
sehingga saat mencabut steker dia justru tersengat listrik. Korban 

sempat terlempar ke belakang dan kepala membentur dinding. Nenek korban, Sutiyem, 
yang mendengar suara tersebut, awalnya mengira hanya seekor kucing yang sedang jatuh. 
Mengapa jika tangan dalam keadaan basah tidak boleh mencabut steker secara langsung? 
kaitkan alasannya dengan materi elektrolit dan non elektrolit. 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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3.  
Merdeka.com - Mengawali hari di 2020, banyak titik di 
Jabodetabek yang terendam banjir. Salah satunya banjir 
yang terletak di Jatiwaringin, Bekasi. Lalu PLN 
memadamkan listrik di wilayah tersebut. Banjir di daerah 
Jatiwaringin, terpantau setinggi leher orang dewasa. Banjir 
itu terjadi sejak malam hari pergantian tahun. 
Jelaskan hubungan mengapa PLN memadamkan listrik 

disaat banjir dengan materi larutan elekrolit dan non elektrolit? 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

4. Pengambilan sampel untuk pengujian daya hantar listrik yaitu: air laut, air danau, air 
sungai yang dilaksanakan pada tanggal 15-18 Juli 2014. Kantor Lingkungan Hidup 
Kabupaten Buleleng yang bekerjasama dengan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Balai 
Peralatan & Pengujian Dinas PU Provinsi Bali. Lokasi pengambilan sampel antara lain: 
1. Air Laut: Pantai Kampung Baru, Pantai Tembok, Pelabuhan Celukan Bawang dan Pantai 

Pemuteran. 
2. Air Sumur: Tk. Buleleng, Tk. Banyumala dan Tk. Sabar. 
3. Air Danau: Danau Tamblingan dan Danau Buyan.
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Sampel diambil di lapangan sesuai jadwal pelaksanaan pengambilan sampel. Untuk 
parameter yang mudah sekali berubah yang disebabkan oleh pertumbuhan organisme, 
kation-kation yang diabsorpsi dinding gelas wadah, pengaruh suhu terhadap kelarutan 
gas-gas dalam air, dilaksanakan pengukuran dilapangan. Perhatikan data dari percobaan 
daya hantar listrik dari beberapa jenis air tersebut di bawah ini: 

Jenis air  Lampu  Gelembung gas 
Sumur Redup Ada 
Laut Menyala terang Ada 
Danau Tidak menyala Ada 

Apakah hasil data pengujian daya hantar listrik dapat membedakan kekuatan larutan 
elektrolit? Jika iya, jelaskan hasil pengujian daya hantar listrik tersebut bisa dikatakan 
larutan elektrolit kuat/elektrolit lemah! 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

5. Perhatikan gambar berikut yang menunjukkan hasil percobaan pengujian daya hantar 
listrik pada 2 larutan:
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Berdasarkan gambar yang disajikan, hal apa 
yang teramati? jelaskan mengapa hal 
tersebut dapat terjadi! Jika larutan yang diuji 
adalah Ba(OH)2 dan CH3OH (methanol), 
manakah yang merupakan larutan 1 dan 
manakah yang merupakan larutan 2?  

……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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6. Perhatikan pengujian daya gambar berikut.  

No Gambar Menghantarkan arus listrik 
1 Garam padat (s) 

-  

2  
 
 
 

Larutan garam (aq) 

+ 

3  
Garam leleh (l) 

++ 

Keterangan: 
(-): tidak menghantarkan arus listrik 
(++): dapat menghantarkan arus listrik  
(+++): dapat menghantarkan arus listrik dengan baik
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Berdasarkan data di atas, apa yang terjadi pada hasil percobaan pengujian daya hantar 
listrik? jelaskan mengapa garam dalam bentuk padat termasuk larutan elektrolit lemah, 
dan larutan garam lebih lemah dari pada garam dilelehkan? 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

7. Perhatikan data hasil pengujian daya hantar listrik berikut: 

Larutan 
Pengamatan 

Gelembung Lampu 

N Tidak ada Tidak menyala 

O Ada, sedikit Menyala redup 

P Banyak Menyala terang 

X Banyak Menyala terang 

Buatlah kesimpulan berdasarkan tabel yang disajikan, manakah larutan yang terionisasi 
sempurna, terionisasi sebagian, dan tidak terionisasi! apa ciri-cirinya yang menyebabkan 
adanya perbedaan larutan elektrolit kuat, lemah, dan non elektrolit? 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
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8. Perhatikan pernyataan berikut:  
a. Larutan tidak dapat menghantarkan listrik dan tidak ada gelembung gas. 
b. Larutan meliputi asam, basa atau garam. 
c. Terionisasi sempurna dan sebagian ketika dilarutkan.  
d. Larutan ini dapat terionisasi menjadi ion-ionnya 
Manakah yang termasuk ciri-ciri larutan elektrolit? Berikan 1 contoh senyawa elektrolit! 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

9. Perhatikan data berikut di bahwa ini:  
No. Larutan  Lampu  Gelembung gas 
1 HBr 0,1 M ++ ++ 
2 H2SO4 0,1M +++ +++ 
3 NH3 1M + + 
4 C2H5OH 0,1M - - 

Keterangan: 
(-): tidak menyala dan tidak ada gelembung gas 
(+): lampu redup dan ada sedikit gelembung gas 
(++): lampu nyala dan ada gelembung gas 
(+++): lampu nyala terang dan gelembung gas banyak.
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Urutkan larutan tersebut dimulai dari yang terkuat! Jelaskan mengapa bisa disebut larutan 
elektrolit kuat, lemah, dan non elektrolit! 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………… 

10. Daya Hantar Listrik dari larutan adalah kemampuan zat yang terkandung di dalam larutan 
untuk menghantarkan listrik. Karakteristik larutan yang mampu menghantarkan listrik 
dapat dilihat dari bola lampu yang dapat menyala atau terbentuknya gelembung gas pada 
batang karbon. Untuk larutan non elektrolit tidak dapat melakukannya. Bagaimana cara 
melakukan praktikum daya hantar listrik dari larutan? Di lihat dari kemampuan 
menghantarkan listrik, jenis larutan dibagi menjadi dua yaitu larutan elektrolit dan larutan 
non elektrolit. Untuk larutan elektrolit dikelompokkan lagi menjadi dua yaitu larutan 
elektrolit kuat dan larutan elektrolit lemah. cara melakukan praktikum daya hantar listrik 
yaitu dari larutan, tujuannya untuk mengamati gejala-gejala hantaran arus listrik dalam 
berbagai larutan. Alat dan bahan yang digunakan yaitu gelas beker, sumber listrik (batu 
baterai), kabel listrik, lampu kecil, batang karbon, air sumur, larutan garam dapur, larutan 
cuka makan, larutan gula pasir, dan alkohol. Amati gejala apa yang timbul pada lampu dan 
ujung batang karbon saat saklar di sambungkan untuk tiap – tiap larutan dan catat hasilnya 
pada tabel pengamatan.
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No. Larutan Gejala pada bola lampu Gejala pada batang karbon 
1 Air sumur Tidak menyala Tidak ada gelembung 
2 Garam Terang Gelembung gas banyak 
3 Cuka Makan Redup Sedikit gelembung gas 
4 Gula Tidak menyala Tidak ada gelembung gas 
5 Air kapur Terang Gelembung gas banyak 
6 Alkohol Tidak menyala Tidak ada gelembung gas 

Berdasarkan informasi di atas, kategorikan dengan lengkap larutan elektrolit dan non 
elektrolit yang dihasilkan dari pengujian daya hantar listrik tersebut! 
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………
…………
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Lampiran 8 Kunci Jawaban 
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Lampiran 9 Lembar Validasi Instrumen Soal 
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Lampiran 10 Surat Pra Riset 
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitian 



 
 

145 
 

 

Lampiran 12 Surat Izin Selesai Penelitian 
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Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 14 Analisis Uji Coba 
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No  X MIPA 1 X MIPA 2 X MIPA 3 X MIPA 4 X MIPA 5 

1 30 60 76 52 65 

2 45 70 96 80 55 

3 53 70 52 76 53 

4 40 66 60 77 68 

5 63 40 92 76 80 

6 40 40 76 72 68 

7 45 50 80 68 53 

8 20 20 60 88 75 

9 35 45 80 84 50 

10 65 38 68 96 65 

11 53 66 68 96 53 

12 55 33 100 76 45 

13 45 30 56 76 78 

14 55 30 96 84 68 

15 40 44 92 60 65 

16 58 53 100 80 50 

17 53 54 80 76 48 

18 35 60 46 80 55 

Lampiran 15 Uji Normalitas dan Homogenitas Populasi 
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19 65 40 80 76 93 

20 60 55 88 68 50 

21 53 60 92 64 46 

22 50 68 72 76 20 

23 80 65 56 72 65 

24 70 60 72 80 48 

25 65 55 40 60 98 

26 68 40 88 66 68 

27 60 75 96 67 70 

28 45 65 60 56 70 

29 40 20 56 82 68 

30 60 75 84 90 70 

31 46 60 72 60 75 

32 57 80 100 50 70 

33 100 55 88 45 56 

34 55 80 60 80 50 

35 60 68 60 78 60 

36 70 50 55 70 100 
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Tests of Normality 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

MIPA1 .966 36 .327 

MIPA2 .963 36 .273 

MIPA3 .949 36 .100 

MIPA4 .967 36 .355 

MIPA5 .945 36 .075 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Based on Mean 2.336 4 174 .057 

Based on Median 2.261 4 174 .064 

Based on Median and with 
adjusted df 

2.261 4 165.496 .065 

Based on trimmed mean 2.308 4 174 .060 

 



 
 

152 
 

 
 
 
 
 

Lampiran 16 Nilai Pre-Test dan Post-Test 
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Tests of Normality 
   

Statistic df Sig. 

Pre Test Eksperimen .970 36 .420 

Pre Test Kontrol .959 36 .206 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Based on Mean .005 1 70 .944 

Based on Median .007 1 70 .933 

Based on Median and with 

adjusted df 

.007 1 69.347 .933 

Based on trimmed mean .013 1 70 .911 

Lampiran 17 Hasil Pengujian Nilai Pre-Test Berpikir Kritis 
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Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

PostTestEks .973 36 .523 

PostTestKont .970 36 .420 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Based on Mean 2.645 1 70 .108 

Based on Median 2.179 1 70 .144 

Based on Median and with adjusted df 2.179 1 60.787 .145 

Based on trimmed mean 2.582 1 70 .113 

Lampiran 18 Hasil Pengujian Nilai Post-Test Berpikir Kritis 
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Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Kemampuan 
Berpikir 

Kritis 

Equal variances 
assumed 

2.664 .107 6.328 70 .000 20.583 3.253 14.096 27.071 

Equal variances 
not assumed 

  
6.328 64.488 .000 20.583 3.253 14.086 27.081 
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